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ABSTRACT 
 
Political stability is an ideal condition that every country aspires to. The realization of this 
stability cannot be separated from the aspects that form it. Islam has provided a perfect life 
guide for its followers, including in this realm. The Hadith Science Study Program of STDI 
Imam Syafi'i Jember in its academic curriculum has compiled a syllabus that discusses the 
aspects of forming political stability extracted from the hadiths. The syllabus is contained in 
the Hadith Siyasah Imarah Course. This research aims to determine the role of Hadith Siyasah 
Imarah Course in Hadith Science Study Program of STDI Imam Syafi'i Jember in maintaining 
political stability. This research uses a qualitative approach with a type of literature study 
research. This research uses secondary data obtained through literature review. The results 
showed that the Hadith Siyasah Imarah Course contains two main aspects: (1) Leadership 
ethics and (2) Interaction ethics of the people to the ruler. The inclusion of these two aspects 
shows that the Hadith Siyasah Imarah Course has a major role as a source of scientific Islamic 
studies based on the understanding of the salafush shalih, with more reachability and intensive 
internalization, in maintaining political stability. 
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ABSTRAK 
  

Stabilitas politik adalah kondisi ideal yang didambakan setiap negara. Terwujudnya stabilitas 
ini tidak lepas dari aspek pembentuknya. Agama Islam telah memberikan panduan hidup yang 
sempurna bagi umatnya. Tidak terkecuali dalam ranah ini. Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i 
Jember pada kurikulum akademiknya telah menyusun silabus yang membahas aspek 
pembentuk kestabilan politik yang digali dari hadis nabawiyyah. Silabus tersebut termuat dalam 
Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Mata 
Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga 
stabilitas politik negara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian studi literatur. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui 
kajian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah 
memuat dua aspek besar: (1) Nilai-nilai kepemimpinan dan (2) Etika muamalah rakyat kepada 
pemimpin. Dimuatnya dua aspek tersebut menunjukkan bahwa Mata Kuliah Hadis Siyasah 
Imarah memiliki peran besar sebagai sumber kajian keislaman ilmiah yang berdasarkan pada 
pemahaman para salafush shalih dalam menjaga stabilitas politik. 
Kata Kunci: Hadis, Siyasah, Imarah, Stabilitas, Politik. 
 

A. PENDAHULUAN 

Stabilitas politik adalah kondisi ideal yang didambakan oleh setiap negara. Stabilitas 

politik adalah bagian dari dasar penyusunan strategi kehidupan bernegara dan bermasyarakat. 

Dalam kondisi politiknya yang stabil, sebuah negara dapat memberikan ruang hidup dan 

berkembang yang maksimal bagi rakyatnya. Stabilitas adalah kemantapan, kestabilan, 

keseimbangan.128 Sementara politik adalah segala urusan dan tindakan (kebijakan, siasat, dan 

sebagainya) mengenai pemerintahan negara atau terhadap negara lain.129  

Terwujudnya stabilitas politik tidak lepas dari aspek pembentuknya. Islam sebagai agama 

rahmatan lil ‘alamin telah memberikan panduan hidup yang sempurna bagi umatnya. Tidak 

terkecuali dalam ranah ini. Program Studi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi'i Jember dalam 

kurikulum akademiknya telah menyusun silabus pembelajaran yang memuat aspek-aspek 

pembentuk kestabilan politik. Aspek-aspek ini digali dari hadis nabawiyyah. Silabus 

pembelajaran tersebut termuat dalam Mata Kuliah Wajib Program Studi Ilmu Hadis Siyasah 

Imarah. 

 
128 ”Stabilitas”. KBBI V, 2016.  
129 “Politik”. KBBI V, 2016. 
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Hadis secara bahasa diartikan sebagai sesuatu yang baru. Secara istilah, hadis dapat 

dimaknai sebagai hal-hal yang disandarkan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم baik dalam bentuk perkataan, 

perbuatan, taqrir (persetujuan), maupun sifat.130 Sedangkan term siyasah, sebagaimana 

dijelaskan oleh Dr. Lukman Arake, dapat dimaknai secara khusus sebagai politik.131 Adapun 

imarah, sebagaimana ditulis oleh Dr. Aan Supian, mengandung arti jabatan kepemimpinan 

pada suatu daulah atau wilayah, yang masih ada kekuasaan di atasnya. Beliau juga menjelaskan 

bahwa Ibnu Hajar al-Asqalani membagi imarah menjadi dua bagian, yakni al-imarah al-sughra 

dan al-imarah al-‘uzhma. Adapun al-Mubarakfuri, dalam penjelasan beliau, memaknai al-

imarah untuk segala bentuk pemerintahan dalam berbagai level dan tingkatan.132 Sehingga 

istilah hadis siyasah imarah dapat dimaknai sebagai perkataan, perbuatan, persetujuan, maupun 

sifat-sifat Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang berhubungan dengan nilai-nilai politik dan kepemimpinan. 

Menyadari kenyataan ini sebagai suatu potensi, peneliti ingin mengkaji peran Mata 

Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga 

stabilitas politik negara. Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang hadis-hadis politik dan 

pemerintahan, diantaranya adalah: Pertama, Lukman Arake, menulis buku dengan judul 

“Hadis-Hadis Politik dan Pemerintahan” yang diterbitkan pada tahun 2020.133 Buku ini disusun 

berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi literatur. Buku ini memuat penjelasan tentang kandungan dari hadis-hadis yang 

bertemakan siyasah imarah (politik dan pemerintahan). Persamaanya adalah pembahasan 

tentang hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah (politik dan pemerintahan). Sedangkan 

perbedaanya adalah pada pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, silabus 

kompetensi Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di 

Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Kedua, 

Katimin, menulis buku dengan judul “Hadis-Hadis Politik” yang diterbitkan pada tahun 

 
130 Thahhan, Mahmud, Taisir Musthalah al-Hadis, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif li an-Nasyr wa at-

Tauzi’, 2010), hlm. 17. 
131 Lukman Arake, Hadis-Hadis Politik dan Pemerintahan, (D.I.Yogyakarta: CV. Lintas Nalar, 2020), 

hlm. 2. 
132 Aan Supian, Etika Politik dan Pemerintahan Islam dalam Perspektif Hadis, (Bengkulu: Penerbit CV. 

Zigie Utama, 2019), hlm. 111-112. 
133 Lukman Arake, Hadis-Hadis Politik dan Pemerintahan, (Yogyakarta: CV. Lintas Nalar, 2020). 
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2018.134 Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi literatur. Buku ini memuat takhrij dan penjelasan tentang 

kandungan dari hadis-hadis yang bertemakan politik. Persamaanya adalah pembahasan tentang 

hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah. Sedangkan perbedaanya adalah pada 

pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, silabus kompetensi Mata Kuliah Hadis 

Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam 

Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Ketiga, Aan Supian, menulis buku 

dengan judul “Etika Politik dan Pemerintahan Islam dalam Perspektif Hadis” yang diterbitkan 

pada tahun 2019.135 Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur. Buku ini memuat takhrij, kritik 

sanad, kritik matan, dan penjelasan tentang kandungan dari hadis-hadis yang bertemakan 

politik. Persamaanya adalah pembahasan tentang hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah. 

Sedangkan perbedaanya adalah pada pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, 

silabus kompetensi Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah 

Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. 

Keempat, Mohd. Luqman Arif Sakir dan Latifah Abdul Majid meneliti tentang “Hadis-Hadis 

Kepemimpinan Menurut Tuan Guru Abdul Hadi Awang” yang dilakukan pada tahun 2021.136 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur. Hasil 

penelitian ini memuat uraian Tuan Guru Abdul Hadi Awang terhadap nilai-nilai hadis mengenai 

pelaksanaan hukum Islam dalam pemerintahan. Persamaanya adalah pembahasan tentang 

hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah. Sedangkan perbedaanya adalah pada 

pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, silabus kompetensi Mata Kuliah Hadis 

Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam 

Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Kelima, Ahmad Sanusi Azmi menulis 

buku dengan judul “40 Hadis tentang Politik dan Kepemimpinan” yang diterbitkan pada tahun 

 
134 Katimin, Asrar Mabrur Faza, dan Fadhilah IS, Hadis-Hadis Politik, (Medan: Perdana Publishing, 

2018). 
135 Aan Supian, Etika Politik dan Pemerintahan Islam dalam Perspektif Hadis, (Bengkulu: Penerbit CV. 

Zigie Utama, 2019). 
136 Mohd. Luqman Arif Sakir dan Latifah Abdul Majid, “Hadis-Hadis Kepemimpinan Menurut Tuan 

Guru Abdul Hadi Awang,” Jurnal al-Turath, Vol. 6, No .1 (2021). 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Peran Mata kuliah Hadis Siyasah Imarah 
Firdausa Sausan H.; Salsabila Hani’a; Nurul Budi M. 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

45 
 

2020.137 Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian studi literatur. Buku ini memuat 40 hadis pilihan yang bertemakan 

politik serta penjelasan tentang kandungan hadis-hadis tersebut. Persamaanya adalah 

pembahasan tentang hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah. Sedangkan perbedaanya 

adalah pada pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, silabus kompetensi Mata 

Kuliah Hadis Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis 

STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Dari kajian di atas, 

diketahui bahwa penelitian terdahulu banyak membahas dalam sisi literatur kandungan hadis-

hadis politik dan pemerintahan. Dapat diketahui juga bahwa belum ditemukan penelitian 

terdahulu yang membahas tentang peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu 

Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Adapun penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis 

STDI Imam Syafi’i Jember, mengetahui silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi 

Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember, dan menganalisis peran Mata Kuliah Hadis Siyasah 

Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian studi literatur. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menganalisis peran Mata 

Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga 

stabilitas politik negara. Jenis penelitian studi literatur digunakan untuk mengetahui tema-tema 

dari silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah yang berkaitan dengan aspek pembentuk 

kestabilan politik. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui kajian pustaka. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah rencana pembelajaran semester Mata 

Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember, silabus Mata 

Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember,  kitab yang 

memuat hadis-hadis dalam silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis 

 
137 Ahmad Sanusi Azmi, 40 Hadis tentang Politik dan Kepemimpinan, (Bandar Baru Nilai: Ulum Hadith 

Research Centre, 2020).  
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STDI Imam Syafi’i Jember, materi dan bahan ajar Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, serta 

beberapa buku dan artikel ilmiah yang membahas tentang hadis-hadis kepemimpinan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i 

Jember 

a. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah sebagai salah satu muatan akademik Prodi Ilmu Hadis 

STDI Imam Syafi’i Jember 

Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah merupakan salah satu muatan akademik di Prodi 

Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib 

dengan kode mata kuliah IH1309 pada Kurikulum Ilmu Hadis 2016 dan menjadi mata kuliah 

wajib prodi dengan kode mata kuliah IH21308 pada Kurikulum Ilmu Hadis 2021. Mata 

kuliah ini memiliki beban kredit 2 SKS dan diproyeksikan untuk dipelajari pada saat 

mahasiswa mencapai semester 3 atau semester ganjil pada umumnya. 

b. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah mempelajari hadis-hadis kepemimpinan dalam Kitab 

Shahih Muslim 

Pokok bahasan Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah adalah mempelajari hadis-hadis 

tentang kepemimpinan di dalam Kitab Shahih Muslim. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah 

memiliki sub capaian sebagai berikut: 

1) Mahasiswa mengetahui bahwa kaum Quraisy didahulukan dalam masalah kekhilafahan. 

2) Mahasiswa mampu memahami tentang bolehnya istikhlaf dan tidak istikhlaf. 

3) Mahasiswa mampu memahami sebab-sebab dilarangnya meminta jabatan di dalam 

Islam. 

4) Mahasiswa mampu memahami keutamaan pemimpin yang adil, larangan mengambil 

yang bukan haknya, serta memahami kewajiban seorang muslim atas pemimpinnya. 

5) Mahasiswa mampu memahami diharamkannya memberi hadiah kepada pekerja. 

6) Mahasiswa mampu memahami batasan dalam menjalankan ketaatan kepada pemimpin. 

7) Mahasiswa mampu memahami kewajiban menyempurnakan baiat kepada pemimpin 

negara. 

8) Mahasiswa mampu memahami konsep sabar dalam menghadapi kezhaliman pemimpin. 
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9) Mahasiswa mampu memahami wajibnya menaati penguasa meskipun menghalangi hak-

hak manusia. 

10) Mahasiswa mampu memahami haramnya memberontak kepada penguasa muslim. 

11) Mahasiswa mampu memahami diharamkannya seseorang yang hijrah kembali ke 

daerahnya. 

12) Mahasiswa mampu memahami baiat setelah dibukanya kota Makkah. 

13) Mahasiswa mampu memahami bagaimana wanita berbaiat. 

14) Mahasiswa mampu memahami konsep mendengar dan taat sesuai dengan kemampuan. 

c. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah menggunakan Kitab Shahih Muslim sebagai sumber 

pustaka utama 

Sumber pustaka utama yang digunakan dalam pembelajaran Mata Kuliah Hadis Siyasah 

Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember adalah Kitab Shahih Muslim karya 

Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj dengan tahqiq Muhammad Fuad Abdul Baqi’. Sementara 

sumber pustaka pendukung yang digunakan adalah kutubus sittah beserta kitab-kitab 

syarahnya. 

2. Silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i 

Jember 

Silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Hadis STDI Imam Syafi’i Jember 

adalah 40 hadis pilihan dari Kitabul Imarah dari Kitab Shahih Muslim. Peneliti telah 

memilih beberapa hadis yang mengandung faidah seputar kestabilan politik. Hadis-hadis 

tersebut adalah: 

ت ساَّنلا بُابَ
َ

 ش�رَقُلِ عٌبَ

Bab Manusia Mengikuti Kaum Quraisy dan Khilafah Ada Pada Kaum Quraisy 

ثَّدحَ 1/1818
َ

لسْمَ نُبْ اللهِ دُبْعَ انَ
َ

ةمَ
َ

ق نِبْ 
َ

قوَ ،بٍنَعْ
ُ

ةبªَْتَ
ُ

ق دٍيعِسَ نُبْ 
َ

لاا
َ

ثَّدحَ :
َ

لما انَ
ُْ

ةَ�rغِ
ُ

، )gَْا نِايَنِع�
ْ

ثَّدحَوَ )ح( .) َّيمِازَِ�
َ

 انَ

ق دُقِاَّنلا و رٌمْعَوَ ،بٍرْحَ نُبْ ُ�rَْ�زُ
َ

لاا
َ

ثَّدحَ :
َ

ةنªَْيَعُ نُبْ نُايَفْسُ انَ
َ

لاكِ ، 
َ

أ نْعَ امَُ�
َ

Ñِنزِّلا ي
َ

لأا نِعَ ، دِا
َْ

أ نْعَ ، جِرَعْ
َ

Ñِرَُ� يRَْةر
َ

ق ، 
َ

 :لَا
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ق
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لبْيَ :ٍ�rَْ�زُ ثِيدِحَ sِBوَ .مَ
ُ

 صَ 8ِ�ََّّنلا ھِبِ غُ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

قوَ .مَ
َ

ةيَاوَرِ ورٌمْعَ لَا
ً

ت سُاَّنلا « :
َ

 عٌبَ

ذَ� sِB شٍْ�رَقُلِ
َ

شلا ا
َّ

أ
ْ

لمِ مُْ�مُلِسْمُ ،نِ
ُ

¡وَ مِْ�مِلِسْ
َ

^لِ مُْ�رُفِا
َ

 138» .مِْ�رِفِا

Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu. Dalam riwayat Abdullah bin Maslamah bin 

Qa’nab beliau berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda; Sementara dalam riwayat Zuhair beliau 

menjadikan sanad hadis ini marfu’ kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم; Adapun dalam riwayat ‘Amr an-

Naqid beliau meriwayatkan hadis ini secara marfu’ dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, “Manusia mengikuti 

bangsa Quraisy dalam permasalahan ini (kepemimpinan), muslim mereka mengikuti muslim 

Quraisy dan kafir mereka mengikuti kafir mereka Quraisy.” 

Dalam hadis ini terkandung pelajaran bahwa adanya kejelasan kriteria seseorang yang 

berhak ditunjuk sebagai pemimpin akan membawa pada kestabilan politik. Dengan adanya 

kriteria yang jelas, seseorang yang ditunjuk diharapkan benar-benar berkompeten serta 

memiliki sifat dan sikap yang sudah selayaknya dimiliki oleh seorang pemimpin. 

لاختِسلاا بُابَ
َ

توَ ف
َ

 ھِكِر

Bab (Bolehnya) Istikhlaf atau Meninggalkannya 

ق ھنأ رَمَعُ نِبْا ثيدح 11/1823
َ

أ تُرْضَحَ « :لَا
َ

Ñِحِ يrَأ ن
ُ

ف ،بªَصِ
َ

أ
َ

ث
ْ

لعَ اوْنَ
َ

قوَ ،ھِيْ
َ

لا
ُ

خ اللهُ كَازَجَ :او
َ

rْ�ف .اً
َ

ق
َ

 .بٌِ�ارَوَ بٌغِارَ :لَا

ق
َ

لا
ُ

ختَسْا :او
ْ

فلِ
ْ

ف ،
َ

ق
َ

أ :لَا
َ

ت
َ

أ لَُّمحَ
َ

كرَمْ
ُ

ل ،اتًيِّمَوَ اeيحَ مْ
َ

أ تُدْدِوَ
َ

ظحَ َّن
ّ
لا اَ)Ôْمِ يِ

ْ
ك
َ

ف
َ

فا
ُ

لا ،
َ

 عَ 
َ

Bَّ َلاو
َ

 AِB، ف
َ

أ نْإِ
َ

ختَسْ
ْ

فلِ
ْ

ف 
َ

ق
َ

 دِ

ختَسْا
ْ

ل
َ

ف
َ

خ وَُ� نْمَ 
َ

rْ�أ �ِ�عgَْ( ،�ِّ�مِ ٌ
َ

كبَ ابَ
ْ

أ نِْ�وَ ،)رٍ
َ

ت
ْ

كرُ
ْ

ك
ُ

ف مْ
َ

ق
َ

ت دْ
َ

كرَ
َ

ك
ُ

خ وَُ� نْمَ مْ
َ

rْ� صَ اللهِ لُوسُرَ �ِّ�مِ ٌ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق .مَ
َ

 لَا

ف :اللهِ دُبْعَ
َ

فرَعَ
ْ

ذ نrَحِ ھَُّنأ تُ
َ

ك
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ رَ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

غ مَ
َ

rْ�ختَسْم ُ
ْ

 139» .فٍلِ

Hadis Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa beliau berkata, “Aku ikut hadir ketika 

ayahku terkena musibah (ditikam seseorang). Para sahabat beliau yang hadir ketika itu pun 

 
138 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1818. 
139 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1823. 
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menghiburnya. Mereka berkata, ‘Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan.’ Umar 

menjawab, ‘Raghibun wa rahibun.’ Mereka berkata, ‘Tunjuklah seseorang untuk menjadi 

penggantimu (sebagai khalifah)!’ Umar menjawab, ‘Apakah aku juga harus memikul urusan 

kalian di waktu hidupku dan matiku? Aku ingin dicukupkan, tidak kurang dan tidak lebih. 

Jika Aku menunjuk penggantiku, maka itu pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik 

daripada Aku, yaitu Abu Bakar As-Shidiq. Dan jika Aku meninggalkan kalian (tanpa 

menunjuk seseorang sebagai pengganti), maka itu pun pernah dilakukan oleh orang yang 

lebih baik dariku, yaitu Rasulullah صلى الله عليه وسلم.” Abdullah berkata, “Ketika Beliau menyebut 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, tahulah Aku bahwa Beliau tidak akan menunjuk seseorang (secara langsung) 

untuk menjadi penggantinya sebagai khalifah.” 

Diantara faidah yang dapat diambil dari hadis ini, pertama, perintah bagi seorang 

pemimpin untuk menggabungkan dan menyeimbangkan sifat rajaa` dan khauf  dalam 

amalannya.140 Pemimpin ini tidak bermudah-mudahan dalam mengambil keputusan maupun 

bertindak serta berusaha menyesuaikan diri dan kepemimpinannya dengan nilai-nilai Islam. 

Sifat ini menjauhkan pemimpin dari berbuat zhalim maupun menzhalimi rakyatnya. 

Realisasi dua hal tersebut mengantarkan negara pada kestabilan politik. 

Kedua, seorang pemimpin harus siap memikul tanggung jawab yang besar.141 Menurut 

Aan Supian, tanggung jawab besar yang harus dipikul seorang pemimpin meliputi dua hal 

yaitu kemampuan menunaikan amanah kepemimpinan dengan sebaik-baiknya dan 

kemampuan memberikan jaminan pelayanan kepada rakyatnya.142 Realisasi dua hal ini akan 

menciptakan kondisi tata negara yang stabil. 

Ketiga, memiliki seorang pemimpin merupakan suatu kewajiban yang ditetapkan oleh 

syariat, bukan oleh akal.143 Salah satu hikmah penetapan syariat atas kewajiban ini adalah 

untuk menciptakan kestabilan politik negara. Hal ini karena pendapat dan kepentingan yang 

 
140 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023.  
141 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023. 
142 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023. 
143 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj (Cet. I; Riyadh: Dar Ibn al-Jauziy, 1426 H), jld. 31, hlm. 675. 
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berbeda-beda dari setiap elemen disatukan dan diarahkan oleh pemimpin untuk 

merealisasikan kemaslahatan bersama. 

Keempat, seorang pemimpin boleh secara pribadi menunjuk orang lain maupun 

menunjuk sebagian orang untuk bermusyawarah dan menentukan seseorang sebagai 

penerusnya sebagai upaya melangsungkan suksesi kepemimpinan.144 Dua metode tersebut 

merupakan bentuk istikhlaf. Menerapkan istikhlaf termasuk salah satu bentuk upaya 

menghindari fitnah perpecahan dalam perpolitikan suatu negara karena perbedaan pendapat 

dan kepentingan. 

Kelima, seorang pemimpin boleh tidak melakukan istikhlaf145 dalam kondisi yang 

memenuhi syarat-syarat berikut: (1) Rakyat mampu memilih suksesor yang kompeten dalam 

mengemban amanah kepemimpinan sesuai dengan syariat, (2) Rakyat mampu 

mendahulukan kepentingan umum dari kepentingan pribadi dan golongan, dan (3) Tidak 

adanya faktor-faktor internal yang dinilai rentan menyebabkan perpecahan sehingga 

mengganggu stabilitas politik negara. 

ط نْعَ Lْ�َِّنلا بُابَ
َ

ل
َ

لإا بِ
ْ

�اوَ ةِرَامَِ
ْ

لعَ صِرِْ�
َ

nْ(َا 

Bab Larangan Meminta Kekuasaan dan Larangan Bersemangat dalam Meraihnya 

ةرَمُسَ نُبْ نِمَحَّْرلا دُبْعَ ثيدح 13/1652
َ

ق ھنأ 
َ

ق « :لَا
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ AِB لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لا ،نِمَحَّْرلا دَبْعَ ايَ :مَ
َ

 �
َ

أسْ
َ

 لِ

لإا
ْ

ةرَامَِ
َ

ف ،
َ

أ نْإِ كََّنإِ
ُ

أسْمَ نْعَ اَ)َ¼يطِعْ
َ

ل
َ

لِ¡وُ ةٍ
ْ

لإِ تَ
َ

nْ(َأ نِْ�وَ ،ا
ُ

غ نْعَ اَ)َ¼يطِعْ
َ

rْ�أسْمَ ِ
َ

ل
َ

أ ةٍ
ُ

لعَ تَنْعِ
َ

nْ(َ146» .ا 

Hadis Abdurrahman bin Samurah radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, 

“Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda kepadaku, “Wahai Abdurrahman, janganlah engkau meminta 

jabatan. Sesungguhnya jika engkau diberi jabatan karena permintaanmu maka 

 
144 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023. 
145 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023. 
146 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1652. 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Peran Mata kuliah Hadis Siyasah Imarah 
Firdausa Sausan H.; Salsabila Hani’a; Nurul Budi M. 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

51 
 

pertanggungjawabannya akan dibebankan kepadamu. Namun jika engkau diberi bukan 

karena permintaanmu, maka engkau akan ditolong (oleh Allah ‘Azza wa Jalla).” 

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran. Pertama, larangan meminta jabatan147 bagi 

orang yang tidak kompeten, tidak mampu menunaikan amanah yang berat, maupun orang 

yang meminta jabatan semata-mata untuk meraih kedudukan dan kemuliaan.148 Orang yang 

diberi jabatan atas permintaannya sendiri akan dibebankan pertanggungjawaban jabatannya 

kepada dirinya sendiri. Sementara amanah jabatan merupakan tanggung jawab yang berat. 

Di sisi lain, seorang pejabat berpotensi menghadapi fitnah untuk terjerumus ke dalam hawa 

nafsu maupun berbuat kesalahan dalam bertindak maupun mengambil keputusan.149 

Kedua, terhalangnya orang yang diberi jabatan atas permintaannya sendiri dari 

pertolongan Allah ‘Azza wa Jalla dalam menjalankan amanah.150 Hal ini karena tetap 

meminta jabatan meskipun telah mengetahui konsekuensi amanah yang berat merupakan 

tanda bahwa seseorang meminta jabatan untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan 

pribadi atau golongan.151 Sementara beratnya amanah jabatan tidak dapat diemban tanpa 

mendapat pertolongan dari Allah ‘Azza wa Jalla. 152 Sehingga orang tersebut berpotensi tidak 

mampu menunaikan amanah. Orang tersebut juga cenderung membuat keputusan yang tidak 

relevan dan tidak mampu menjawab kebutuhan rakyat. Dua masalah tersebut dapat 

menimbulkan berbagai ancaman eksternal dan internal yang berdampak pada stabilitas 

politik negara. Adapun seseorang yang mendapat amanah kekuasaan bukan karena 

permintaannya sendiri, lalu menerimanya dengan penuh kehati-hati, akan mendapat 

pertolongan dari Allah ‘Azza wa Jalla.153 

 
147 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
148 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 684. 
149 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim (Cet. I; Dar al-Syuruq, 1423 H), jld. 7, 

hlm. 427. 
150 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 427. 
151 Muhammad al-Amin al-Harariy, Al-Kaukab al-Wahhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj (Cet. I; 

Dar al-Manhaj, 1430 H), jld. 20, hlm. 7. 
152 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
153 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
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Ketiga, meminta kekuasaan diperbolehkan oleh orang-orang yang memiliki kecakapan 

dalam kepemimpinan154, kekuasaan diminta untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

mengancam kemaslahatan negara dan rakyat,155 kekuasaan diminta ketika sudah tidak ada 

lagi orang lain yang mampu melakukan perbaikan, dan orang yang meminta mengabarkan 

sifat-sifat yang menggambarkan kemampuannya mengemban amanah.156 Hal ini merupakan 

salah satu upaya mendapatkan pemimpin yang kompeten demi menjaga stabilitas politik 

negara. 

أ ثيدح 14/1733
َ

Ñِومُ يå� َk ق ھنأ
َ

خدَ « :لَا
َ

ل
ْ

 عَ تُ
َ

t صَ 8ِ�َِّّنلا 
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

أ مَ
َ

ن
َ

لاجُرَوَ ا
َ

ف ،�Âِّعَ �ِ�بَ نْمِ نِ
َ

ق
َ

أ لَا
َ

 دُحَ

لجَُّرلا
َ

rِْأ ،اللهِ لَوسُرَ ايَ :ن
َ

نرْمِّ
َ

 عَ ا
َ

t `َْلاوَ امَ ضِع
َّ

قوَ ،َّلجَوَ َّزعَ اللهُ كَ
َ

لآا لَا
ْ

خ
َ

ثمِ رُ
ْ

ذ لَ
َ

ف ،كَلِ
َ

ق
َ

لا اللهِوَ اَّنإِ :لَا
َ

ن 
ُ

Aوَ
ّ
ِB َع 

َ
t �َذ

َ
 ا

لا
ْ

أ لِمَعَ
َ

أسَ ادًحَ
َ

ل
َ

لاوَ ،ھُ
َ

أ 
َ

لعَ صَرَحَ ادًحَ
َ

 157» .ھِيْ

Hadis Abu Musa radhiyallahu ‘anhu bahwa Beliau berkata, “Aku dan dua orang lelaki 

menemui Nabi صلى الله عليه وسلم. Salah seorang dari mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, berikanlah kami 

kewenangan dari sebagian hal yang Allah berikan kepadamu.’ Dan yang lain pun 

mengatakan hal serupa. Maka Beliau bersabda, ‘Demi Allah, sesungguhnya kami tidak akan 

memberikan jabatan bagi orang yang meminta dan bersemangat terhadapnya.” 

Dari hadis ini dapat diambil pelajaran bahwa meminta kekuasaan adalah salah satu 

sebab terhalangnya seseorang dari kekuasaan itu sendiri. Hal ini karena orang yang meminta 

amanah diindikasikan sebagai orang yang dinilai tidak mampu mengemban amanah tersebut. 

Adapun seseorang yang dinilai mampu untuk bertanggung jawab terhadap suatu amanah 

akan ditawarkan dengan sendirinya untuk mengembannya.158 Selain itu, meminta jabatan 

juga merupakan tanda bahwa seseorang cenderung bermudah-mudahan sehingga berpotensi 

 
154 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
155 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 684. 
156 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
157 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1733. 
158 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 427. 
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menyepelekan tanggung jawab dan melalaikan pekerjaannya.159 Oleh sebab itu, kekuasaan 

tidak diberikan kepada orang yang memintanya160 karena bermudah-mudahan dalam 

meminta amanah adalah salah satu tanda seseorang tidak dapat dipercaya161 yang dapat 

memberikan dampak buruk bagi stabilitas politik negara. 

ك بُابَ
َ

لإا ةَِ�ارَ
ْ

غِ` ةِرَامَِ
َ

rْ� ةٍرَورُضَ ِ

Bab Dibencinya Meminta Jabatan Tanpa Sebab yang Mendesak 

أ ثيدح 16/1825
َ

Ñِذ ي
َ

ق ھنأ رٍّ
َ

ق « :لَا
ُ

ل
ْ

أ ،اللهِ لَوسُرَ ايَ :تُ
َ

لا
َ

 �
َ

لمِعْتَسْ
ُ

ق ؟�ِ�
َ

ف :لَا
َ

 عَ هِدِيَبِ بَرَضَ
َ

t َث ،�8ِكِنْم
ُ

ق َّم
َ

أ ايَ :لَا
َ

ذ ابَ
َ

 ،رٍّ

فيعِضَ كََّنإِ
ٌ

نامَأ اَ)َّ�ِ�وَ ،
َ

ة
ُ

لا مَوْيَ اَ)َّ�ِ�وَ ،
ْ

نوَ يٌزْخِ ةِمَايَقِ
َ

ةمَادَ
ٌ

لاإِ ،
َّ

أ نْمَ 
َ

خ
َ

ذ
َ

أوَ اَ�قِّحَبِ اَ�
َ

لا ىَّد
َّ

لعَ يذِ
َ

 162» .اَ)nفِ ھِيْ

Hadis Abu Dzar al-Ghifariy radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, “Aku berkata, 

‘Wahai Rasulullah, tidakkah engkau menjadikanku sebagai pejabat?’ Abu Dzar berkata, 

‘Maka Beliau menepuk bahuku dengan tangan seraya bersabda, “Wahai Abu Dzar, engkau 

ini lemah (untuk memegang jabatan) sementara jabatan adalah amanah. Pada hari kiamat, ia 

membawa kehinaan dan penyesalan, kecuali bagi yang mengambilnya dengan haq dan 

menunaikan (tanggung jawab)nya.” 

Dalam hadis ini, terkandung anjuran menjauhi jabatan, terutama bagi orang-orang yang 

tidak memiliki kecakapan maupun tidak mampu mengemban tanggung jawab yang besar.163 

Hal ini untuk menghindari dua mafsadat besar. Mafsadat pertama adalah mafsadat bagi 

orang tersebut. Apabila orang tersebut memegang jabatan, orang tersebut akan diremehkan 

setelah sebelumnya dikenal sebagai orang yang mulia.164 Mafsadat kedua adalah bagi orang 

yang berada dibawah tanggungannya. Hal ini karena orang tersebut tidak bisa menunaikan 

 
159 Abdul Aziz bin Abdullah al-Rajihiy, Taufiq al-Rab al-Mun’im bi Syarh Shahih Muslim (Cet. I; Markaz 

Abdul Aziz bin Abdullah al-Rajihiy, 1439 H), jld. 5, hlm. 278. 
160 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
161 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
162 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkuhu, 1412 H), no. 1825. 
163 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023. 
164 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 428. 
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amanah jabatan dengan baik. Mafsadat ini akan mengurangi kepercayaan rakyat kepada 

pejabat yang dapat mengganggu stabilitas politik negara. 

أ ثيدح 17/1826
َ

Ñِذ ي
َ

أ : رٍّ
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ َّن
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

أ ايَ « :لَا
َ

ذ ابَ
َ

vإِ ،رٍّ
ّ
أ يِ

َ
vِ�وَ ،افًيعِضَ كَارَ

ّ
أ يِ

ُ
ل ُّبحِ

َ
أ امَ كَ

ُ
 ُّبحِ

�jفْنَلِ لا ،�ِ
َ

ت 
َ

أ
َ

 عَ َّنرََّم
َ

t ثا
ْ

لاوَ ،نrِْنَ
َ

ت 
َ

لوَ
َّ

rَيَ لَامَ َّنiِ165» .مٍي 

Hadis Abu Dzar al-Ghifariy radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Wahai 

Abu Dzar, Sesungguhnya Aku melihatmu sebagai orang yang lemah (dalam hal 

kepemimpinan). Dan Aku menginginkan bagimu kebaikan sebagaimana yang Aku inginkan 

untuk diriku. Janganlah engkau menjadi pemimpin di antara dua orang dan janganlah engkau 

menjadi wali atas harta anak yatim.” 

Hadis ini mengandung beberapa faidah. Pertama, pentingnya seorang pemimpin 

memiliki kompetensi yang mumpuni166 agar mampu memajukan negaranya serta memenuhi 

hak dan kebutuhan rakyat. Syarat ini menjadi pokok utama terbentuknya stabilitas politik 

negara. 

Kedua, pentingnya seorang pemimpin memiliki wibawa sebagai faktor pendukung 

dalam mempertahankan stabilitas politik negara. Dari tinjauan eksternal, wibawa seorang 

pemimpin menjadi faktor pendukung munculnya pengakuan atas eksistensi negara dan 

meningkatkan kepercayaan dunia internasional terhadap negara. Dari tinjauan internal, 

wibawa seorang pemimpin mampu memunculkan ketaatan, kepercayaan, dan kecintaan 

rakyat terhadap kepemimpinan. Selain itu, wibawa seorang pemimpin juga akan 

memunculkan perasaan segan dari para lawan maupun pihak oposisi. 

Ketiga, pentingnya seorang pemimpin memiliki visi dan misi untuk selalu memajukan 

negara dan menjamin kehidupan rakyat. Pemenuhan visi dan misi memiliki peran signifikan 

dalam menjaga stabilitas politik negara. Tercapainya visi mengindikasikan terjaganya 

komitmen serta kualitas pembangunan dan pengembangan berkelanjutan pada aspek-aspek 

vital negara. Tercapainya visi juga menjadi indikator kecakapan pemimpin dalam 

 
165 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1826. 
166 https://youtu.be/MRdRk_bUj2s. Diakses tanggal 11 April 2023. 
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menjalankan tanggung jawabnya. Hal ini dapat membangun kepercayaan rakyat kepada 

pemimpin dan kepemimpinannya. 

ف بُابَ
َ

ليضِ
َ

لإا ةِ
ْ

لا مِامَِ
ْ

�ا ةَِ©وقُعُوَ لِدِاعَ
ْ

�اوَ رِئِا³َ
ْ

ثَ�
ّ
 عَ ِ

َ
t فرِّلا

ْ
خدْإِ نْعَ Lْ�َِّنلاوَ ةَِّيعَِّرلابِ قِ

َ
لما لِا

َْ
ش
َ

لعَ ةَِّق
َ

nْ(ِْم 

Bab Keutamaan Pemimpin yang Adil dan Hukuman Bagi Pemimpin yang Zhalim Serta 

Anjuran untuk berlemah Lembut kepada Rakyat dan Larangan Memberatkan Mereka 

ق( ورٍمْعَ نِبْ اللهِ دِبْعَ نْعَ 18/1827
َ

ن نُبْا لَا
ُ

أوَ ،ٍ�rْمَ
َ

كبَ وبُ
ْ

لبْيَ )رٍ
ُ

 صَ 8ِ�ََّّنلا ھِبِ غُ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق )ٍ�rَْ�زُ ثِيدِحَ sِBوَ( مَ
َ

 :لَا

ق
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لما َّنإِ « :مَ
ُْ

 عَ اللهِ دَنْعِ نrَطِسِقْ
َ

t َن نْمِ رَبِانَم
ُ

لِ¡وَ ،َّلجَوَ َّزعَ نِمَحَّْرلا نrِمِيَ نْعَ رٍو
ْ

 ھِيْدَيَ اتَ

لا ،نrٌمِيَ
َّ

لدِعgَْ نَيذِ
ُ

كحُ sِB نَو
ْ

أوَ مِْ�مِ
َ

لوَ امَوَ مِْ)nلِْ�
ُ

 167» .او

Hadis Abdullah bin ‘Umar. Dalam riwayat Ibnu Numair dan Abu Bakar -Ibnu Abi 

Syaibah- beliau menggunakan shighah: Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyampaikan. Sementara dalam 

riwayat Zuhair -Ibnu Harbin- beliau menggunakan shighah: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

“Orang-orang yang adil berada di sisi Allah di atas mimbar yang terbuat dari cahaya, di 

sebelah kanan Ar-Rahman ‘Azza wa Jalla -adapun kedua tangan Allah adalah yamin-, yaitu 

orang-orang yang berlaku adil dalam hukum, adil pada keluarga, dan adil dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepada mereka.” 

ةسَامَشِ نِبْ نِمَحَّْرلا دِبْعَ نع 19/1828
َ

ق 
َ

أ « :لَا
َ

ت
َ

ªُْاعَ تÌِش
َ

ة
َ

أ 
َ

أسْ
َ

ل
ُ

�l نْعَ اَ�
َ

ف ءٍْ�
َ

ق
َ

لا
َ

أ نَّْممِ :تْ
َ

ن
ْ

ف ؟تَ
َ

لقُ
ْ

أ نْمِ لٌجُرَ :تُ
َ

 لِْ�

ف ،رَصْمِ
َ

ق
َ

لا
َ

ك :تْ
َ

فيْ
َ

 ¡
َ

كبُحِاصَ نَا
ُ

ل مْ
َ

ك
ُ

غ sِB مْ
َ

كتِازَ
ُ

ف ؟هِذَِ� مْ
َ

ق
َ

ن امَ :لَا
َ

ق
َ

ش ھُنْمِ انَمْ
َ

ªًْنْإِ ،ائ ¡
َ

ل نَا
َ

لا اَّنمِ لِجَُّرللِ تُومُيَ
ْ

�rعِبَُ 

ف
َ

لا ھِيطِعْيُ
ْ

لاوَ ،َ�rعِبَ
ْ

ف دُبْعَ
َ

لا ھِيطِعْيُ
ْ

Aإِ جُاتَحRَْوَ ،دَبْعَ
َ

t فَّنلا
َ

ق
َ

ف ةِ
َ

فَّنلا ھِيطِعْيُ
َ

ق
َ

ة
َ

ف ،
َ

ق
َ

لا
َ

أ :تْ
َ

لا ھَُّنإِ امَ
َ

لا �ِ�عُنَمْيَ 
َّ

ف يذِ
َ

 sِB لَعَ

أ نِبْ دَِّمحَمُ
َ

Ñِكبَ ي
ْ

أ رٍ
َ

mِB أ
َ

أ نْ
ُ

خ
ْ

Îِ� صَ اللهِ لِوسُرَ نْمِ تُعْمِسَ امَ كََ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ذَ� �jِيْبَ sِB لُوقُيَ ،مَ
َ

للا :ا
َّ

أ نْمِ AِBَوَ نْمَ َّمُ�
َ

 رِمْ

أ
ُ

ش �jَِّم
َ

ªًْف ائ
َ

ش
َ

لعَ َّق
َ

nْ(ِْف م
َ

شا
ْ

لعَ قْقُ
َ

أ نْمِ AِBَوَ نْمَوَ ،ھِيْ
َ

أ رِمْ
ُ

ش �jَِّم
َ

ªًْف ائ
َ

فرَ
َ

ف مِْ)fِ قَ
َ

فرْا
ُ

 168» .ھِبِ قْ

 
167 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1827. 
168 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1828. 
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Hadis ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha. Berkata Abdurrahman bin Syimasah, “Aku 

mendatangi ‘Aisyah untuk menanyakan sesuatu, maka ia balik bertanya, ‘Dari manakah 

engkau?’ Aku menjawab, ‘Seorang dari penduduk Mesir.’ Aisyah berkata, ‘Bagaimana 

keadaan sahabat kalian yang memerangi kalian?’ Abdurrahman menjawab, ‘Kami tidak 

pernah membencinya sedikitpun. Jika keledai salah seorang dari kami mati maka dia 

menggantinya. Jika yang mati budak maka dia akan mengganti seorang budak. Dan jika 

salah seorang dari kami memiliki kebutuhan maka ia akan memberinya.’ Aisyah berkata, 

‘Sesungguhnya apa yang mereka lakukan kepada Muhammad bin Abu Bakar tidak dapat 

menghalangiku dari menyampaikan kepadamu sesuatu yang pernah kudengar dari 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Beliau berdoa ketika berada di rumahku ini, ‘Ya Allah, siapa yang memegang 

suatu jabatan dalam pemerintahan umatku lalu dia mempersulit urusan mereka, maka 

persulitlah dia. Dan siapa yang memegang suatu jabatan dalam pemerintahan umatku lalu 

dia berusaha menolong mereka, maka tolonglah dia.” 

Dari kedua hadis tersebut dapat diambil faidah perintah bagi seorang pemimpin untuk 

berlemah lembut kepada rakyat.169 Lemah lembut kepada rakyat merupakan asas hubungan 

antara pemimpin dengan rakyat.170 Termasuk penerapan sikap lemah lembut kepada rakyat 

adalah (1) Berbuat adil (2) Menegakkan keadilan (3) Menjamin pelayanan atas kebutuhan 

rakyat untuk meringankan beban mereka dan (4) Mengusahakan pengambilan keputusan 

yang memudahkan urusan rakyat dan tidak membebani mereka.171 Realisasi sikap lemah 

lembut pemimpin kepada rakyat mampu mewujudkan hubungan baik antara pemimpin 

dengan rakyat. Hal ini menjadi salah satu faktor pembentuk stabilitas politik negara. Adapun 

bagi pemimpin yang bersikap keras kepada rakyat, Allah memberikan ancaman akan 

mempersulit mereka dalam mengemban amanah. Tanpa pertolongan Allah, tanggung jawab 

besar kepemimpinan tidak dapat ditunaikan sehingga akan mengganggu stabilitas negara. 

 
169 https://youtu.be/MRdRk_bUj2s. Diakses tanggal 11 April 2023. 
170 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 432. 
171 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 725. 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Peran Mata kuliah Hadis Siyasah Imarah 
Firdausa Sausan H.; Salsabila Hani’a; Nurul Budi M. 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

57 
 

 صَ 8ِ�َِّّنلا نِعَ : رَمَعُ نِبْا ثيدح 20/1829
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

أ مَ
َ

ق ھَُّن
َ

أ « :لَا
َ

لا
َ

 ¡
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

¡وَ عٍارَ مْ
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

ف ،ھِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ مْ
َ

لأا
َْ

�rمُِ 

لا
َّ

 عَ يذِ
َ

t عَ عٍارَ لُجَُّرلاوَ ،ھِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ وَُ�وَ عٍارَ سِاَّنلا 
َ

t أ
َ

لماوَ ،مُْ)Ôْعَ لٌوئُسْمَ وَُ�وَ ھِتªِْبَ لِْ�
َْ

أرْ
َ

ة
ُ

ةيَعِارَ 
ٌ

 عَ 
َ

t َبªِْاَ�لِعَْ` ت 

لوَوَ
َ

لوئُسْمَ Bَِ¶وَ هِدِ
َ

ة
ٌ

لاوَ ،مُْ)Ôْعَ 
ْ

 عَ عٍارَ دُبْعَ
َ

t َأ ،ھُنْعَ لٌوئُسْمَ وَُ�وَ هِدِيِّسَ لِام
َ

لا
َ

ف 
َ

^
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

¡وَ عٍارَ مْ
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

 172» .ھِتَِّيعِرَ نْعَ لٌوئُسْمَ مْ

Hadis Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Ketahuilah, 

setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang 

dipimpinnya. Seorang pemimpin bertanggung jawab atas rakyatnya. Seorang lelaki adalah 

pemimpin atas keluarganya dan dia bertanggung jawab atas mereka. Seorang wanita juga 

pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya dan dia bertanggung jawab atas mereka. 

Seorang budak adalah pemimpin atas harta tuannya dan dia bertanggung jawab atas harta 

tersebut. Setiap kalian adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya.” 

Dalam hadis ini terkandung beberapa faidah. Pertama, perintah bagi pemimpin untuk 

mempertanggungjawabkan kelalaian yang dibuat selama menjalankan amanah.173 

Kedua, perintah bagi seorang pemimpin untuk bertindak dan mengambil keputusan 

sesuai dengan ketetapan syariat.174 

Ketiga, perintah bagi seorang pemimpin untuk menegakkan hukum dan keadilan. 

Implementasi dari poin ini adalah (1) Memberi perlindungan serta menjamin keamanan dan 

keselamatan rakyat yang berusaha menegakkan kebenaran (2) Memberikan sanksi kepada 

rakyat yang menentang kebenaran dengan adil dan bijak serta mengadakan rehabilitasi 

sebagai upaya perbaikan.175 Realisasi dua hal tersebut merupakan penerapan fungsi 

pemimpin sebagai pelindung rakyat. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan rakyat pada 

 
172 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1829. 
173 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 731. 
174 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 731. 
175 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 731. 
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pemimpin serta menciptakan kondisi sosial yang taat pada hukum dan teratur. Keduanya 

merupakan modal penting dalam menjaga stabilitas politik negara. 

ت بُابَ
َ

لا ايَادََ� مRِرِحْ
ْ

 لِاَّمعُ

Bab Keharaman Memberi Hadiah Kepada Pejabat 

أ ثيدح 26/1832
َ

Ñِق ھنأ يِّدِعِاَّسلا دٍيْمَحُ ي
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَمَعْتَسْا « :لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لاجُرَ مَ
ً

لأا نَمِ 
َْ

قيُ دِسْ
َ

ل لُا
َ

 نُبْا :ھُ

للا
ُّ

ق ،ةَِّيِ»تْ
َ

أ نُبْاوَ ،ورٌمْعَ لَا
َ

Ñِعَ :رَمَعُ ي 
َ

t قدََّصلا
َ

ف ،ةِ
َ

ل
َ

ق اَّم
َ

ق مَدِ
َ

ذَ� :لَا
َ

ل ا
َ

ك
ُ

ذَ�وَ مْ
َ

أ ،AِB ا
ُ

ق ،AِB يَدِْ�
َ

ف :لَا
َ

ق
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ مَا
َّ

t 

لعَ اللهُ
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

 عَ مَ
َ

t لما
ْ
ف ،ِ�Îَنِْ

َ
أوَ اللهَ دَمِحَ

َ
ث
ْ

�َk َلع
َ

قوَ ،ھِيْ
َ

أ لٍمِاعَ لُابَ امَ :لَا
َ

ثعَْ`
ُ

ف ھُ
َ

ذَ� :لُوقُيَ
َ

ل ا
َ

ك
ُ

ذَ�وَ مْ
َ

أ ا
ُ

أ ،AِB يَدِْ�
َ

ف
َ

لا
َ

ق 
َ

 sِB دَعَ

أ تªِْبَ
َ

أ ھِيبِ
َ

أ تªِْبَ sِB وْ
ُ

ظنْيَ jَّkحَ ھِمِّ
ُ

أ رَ
َ

لإِ ىدَْ)ُ&
َ

أ ھِيْ
َ

لا مْ
َ

لاوَ ،
َّ

ن يذِ
َ

لا ،هِدِيَبِ دٍَّمحَمُ سُفْ
َ

أ لُانَيَ 
َ

كنْمِ دٌحَ
ُ

ش اَ)Ôْمِ مْ
َ

ªًْلاإِ ،ائ
َّ

 ھِبِ ءَاجَ 

لا مَوْيَ
ْ

لمِحْيَ ةِمَايَقِ
ُ

 عَ ھُ
َ

t ُعَِ` :ھِقِنُعr�ل ٌ
َ

غرُ ھُ
َ

أ ،ءٌا
َ

قبَ وْ
َ

ةرَ
ٌ

ل 
َ

خ اَ�
ُ

أ ،رٌاوَ
َ

ش وْ
َ

ةا
ٌ

ت 
َ

ث .رُعَيْ
ُ

فرَ َّم
َ

أرَ jَّkحَ ھِيْدَيَ عَ
َ

�رَفْعُ انَيْ
َ

طبْإِ يْ
َ

ث ،ھِيْ
ُ

 َّم

ق
َ

للا :لَا
َّ

لبَ لَْ� َّمُ�
َّ

غ
ْ

تَّرمَ .تُ
َ

rِْ176» .ن 

Hadis Abu Dzar al-Ghifariy radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, “Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

mempekerjakan seorang lelaki dari suku al-Asad bernama Ibnu Luthbiyah -berkata Amru 

dan Ibnu Abu Umar- untuk mengumpulkan sedekah (zakat). Ketika menyetorkan zakat yang 

dipungutnya, dia berkata, ‘Zakat ini kuserahkan kepadamu dan ini pemberian orang 

kepadaku.’ Abu Humaid berkata, ‘Rasulullah صلى الله عليه وسلم kemudian naik ke atas mimbar. Setelah 

beliau memuji dan menyanjung Allah, beliau menyampaikan, ‘Ada seorang petugas yang 

Aku tugaskan memungut zakat. Dia berkata, ‘Zakat ini yang kuserahkan kepadamu dan ini 

pemberian orang kepadaku.’ Mengapa dia tidak duduk saja di rumah ibu bapaknya 

menunggu orang mengantarkan hadiah kepadanya? Demi Allah yang jiwa Muhammad 

berada di tangannya, tidak ada seorangpun di antara kalian yang menggelapkan zakat ketika 

ia ditugaskan untuk memungutnya, melainkan pada hari kiamat kelak dia akan memikul di 

lehernya unta yang melenguh, atau sapi (lembu) yang melenguh, atau kambing yang 

mengembek.’ Kemudian Beliau mengangkat kedua tangannya sehingga kami melihat kedua 

 
176 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1832. 
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ketiaknya yang putih, lalu bersabda, ‘Ya Allah, telah aku sampaikan.’ Beliau mengatakannya 

dua kali.” 

Dalam hadis ini terkandung beberapa faidah. Pertama, larangan memberi hadiah kepada 

pejabat. Hal ini merupakan praktik gratifikasi yang berisiko besar mengantarkan pada 

praktik suap. Karena sesungguhnya, hadiah itu diberikan karena suatu kepentingan yang 

berkaitan dengan kekuasaan pejabat tersebut. Hadiah itu tidak akan diberikan pada pejabat 

tersebut seandainya mereka tidak mengemban wewenang.177 

Kedua, larangan menerima hadiah bagi pejabat.178 Hal ini berisiko besar menjadikan 

seorang pejabat lebih condong dan mendahulukan kepentingan orang atau kelompok yang 

memberinya hadiah. Pada akhirnya, objektivitas pejabat dalam bertindak, membuat suatu 

keputusan, maupun menyelesaikan suatu perkara akan terpengaruh.179 Hal ini menjadi 

pemicu munculnya ketidakstabilan politik suatu negara. 

Ketiga, anjuran bagi seorang pemimpin untuk meminta laporan pertanggungjawaban 

kepada petugas yang telah ditunjuk atas hasil kerja mereka.180 Laporan ini bertujuan untuk 

mengetahui perkembangan hasil kerja serta tanggung jawab yang telah maupun belum 

ditunaikan. Laporan ini menjadi acuan dalam memberikan evaluasi serta menyusun 

perencanaan kerja pada penugasan yang akan datang. Selain itu, laporan ini juga bertujuan 

untuk mengetahui perbendaharaan yang diterima maupun yang diberikan oleh petugas. 

Adanya laporan pertanggungjawaban menjadikan kinerja suatu sistem kepemimpinan lebih 

transparan, terukur, dan terencana. Hal ini menjadi salah satu faktor pendukung terbentuknya 

sistem politik yang stabil. 

ةَ�rمِعَ نِبْ يِّدِعَ ثيدح 30/1833
َ

لا 
ْ

ق ھنأ يِّدِنْكِ
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ تُعْمِسَ :لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لمَعْتَسْا نِمَ « :لُوقُيَ مَ
ْ

كنْمِ هُانَ
ُ

 مْ

 عَ
َ

t َف لٍمَع
َ

ك
َ

خمِ انَمَتَ
ْ

طيَ
ً

ف ا
َ

ف امَ
َ

قوْ
َ

¡ ،ھُ
َ

غ نَا
ُ

ل
ُ

لاو
ً

أيَ 
ْ

لا مَوْيَ ھِبِ يِ�
ْ

ق .ةِمَايَقِ
َ

ف :لَا
َ

ق
َ

لإِ مَا
َ

أ لٌجُرَ ھِيْ
َ

لأا نَمِ دُوَسْ
َْ

ن
ْ

¡ رِاصَ
َ

أ
َ

v
ّ
أ يِ

َ
ن
ْ

ظ
ُ

 رُ

 
177 Abdul Aziz bin Abdullah al-Rajihiy, Taufiq al-Rab al-Mun’im bi Syarh Shahih Muslim, jld. 5, hlm. 

293. 
178 https://youtu.be/KKB0uMQWXs0. Diakses tanggal 11 April 2023. 
179 Aan Supian, Etika Politik dan Pemerintahan Islam dalam Perspektif Hadis, hlm. 153. 
180 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 32, hlm. 23. 
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لإِ
َ

ف ،ھِيْ
َ

ق
َ

قا ،اللهِ لَوسُرَ ايَ :لَا
ْ

لمَعَ �ِّ�عَ لْبَ
َ

ق ،كَ
َ

ل امَوَ :لَا
َ

ق ؟كَ
َ

ت كَتُعْمِسَ :لَا
َ

ك :لُوقُ
َ

ذ
َ

كوَ ا
َ

ذ
َ

ق ،ا
َ

أوَ :لَا
َ

ن
َ

أ ا
َ

ق
ُ

لو
ُ

لآا ھُ
ْ

 نِمَ ،نَ

لمَعْتَسْا
ْ

كنْمِ هُانَ
ُ

 عَ مْ
َ

t ف لٍمَع
َ

ل
ْ

قبِ oِpْيَ
َ

كوَ ھِلِيلِ
َ

ف ،هِِ�rثِ
َ

أ امَ
ُ

أ ھُنْمِ يَِ�و
َ

خ
َ

ذ
َ

ن امَوَ ،
ُ

Lِ�َ َنا ھُنْع
ْ

 Lَk. «181تَ

Hadis ‘Adiy bin ‘Amirah al-Kindiy radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau mendengar 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Barangsiapa dari kalian yang aku angkat atas suatu tugas, 

kemudian dia menyembunyikan dari kami (meskipun) sebuah jarum, atau sesuatu yang lebih 

kecil dari itu, maka itu adalah ghulul (pencurian) yang pada hari kiamat akan ia bawa.” ‘Adiy 

bin ‘Amirah berkata, “Kemudian seorang lelaki hitam dari Anshar -sepertinya saya pernah 

melihatnya- berdiri sambil berkata, ‘Wahai Rasulullah, kalau begitu Aku akan tarik kembali 

tugas yang pernah engkau bebankan kepadaku!” Beliau balik bertanya, “Ada apa 

denganmu?” Dia menjawab, “Saya telah mendengar bahwa Anda pernah bersabda seperti 

ini dan seperti ini.” Beliau bersabda “Sekarang Aku sampaikan, barangsiapa dari kalian yang 

aku angkat atas suatu tugas hendaklah ia datang, baik dengan sedikit atau banyaknya. Apa 

yang memang diberikan untuknya, ia boleh mengambilnya. Dan apa yang memang dilarang 

untuknya, maka ia harus dapat menahan diri.” 

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran. Pertama, perintah untuk menjauhi jabatan 

bagi orang yang tidak bisa menunaikan tanggung jawab dengan amanah dan ikhlas.182 Sifat 

amanah akan mengantarkan seseorang pada sikap jujur serta adil dalam bertindak dan 

mengambil keputusan. Keikhlasan akan mengantarkan seorang pejabat untuk bekerja 

melayani rakyat dengan sebaik-baiknya dan menjauhkannya dari cara-cara yang haram 

untuk mendapatkan imbalan atas hasil kerjanya. Sikap-sikap ini menuntun seorang pejabat 

untuk tidak melakukan perbuatan yang merugikan rakyat dan negara. Implementasi sikap ini 

menjadi faktor yang membangun stabilitas politik negara. 

Kedua, larangan mengambil harta rakyat dengan cara yang bathil.183 Larangan ini 

diimplementasikan dengan: (1) Anjuran bagi pemimpin untuk mengetahui bagian-bagian 

 
181 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1833. 
182 https://youtu.be/KKB0uMQWXs0. Diakses tanggal 11 April 2023. 
183 https://youtu.be/RGi-2lH6Ngw. Diakses tanggal 11 April 2023. 
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yang boleh diambil dari rakyat, (2) Perintah untuk memberikan maupun mengembalikan 

bagian yang menjadi hak rakyat, dan (3) Larangan bagi pejabat untuk mengambil 

keuntungan dari layanan kepada rakyat kecuali dengan izin dari pemimpin.184 Larangan ini 

bertujuan menuntun pejabat untuk tidak melakukan perbuatan yang merugikan rakyat dan 

negara. Realisasi hal ini menjadi faktor yang membangun stabilitas politik negara. 

ط بِوجُوُ بُابَ
َ

لأا ةِعَا
ُْ

غ sِB ءِارَمَ
َ

rْ�توَ ةٍيَصِعْمَ ِ
َ

لما sِB اَ�مRِرِحْ
َْ

 ةِيَصِعْ

Bab Kewajiban Menaati Pemimpin dalam Selain Kemaksiatan dan Larangan Menaatinya 

dalam Kemaksiatan 

أ ثيدح 32/1835
َ

Ñِرَُ� يRَْةر
َ

 صَ 8ِ�َِّّنلا نِعَ : 
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

أ نْمَ « :لَا
َ

ط
َ

ف �ِ�عَا
َ

ق
َ

أ دْ
َ

ط
َ

ف �ِ�صِعgَْ نْمَوَ ،اللهَ عَا
َ

ق
َ

��عَ دْ َk 

لأا عِطِيُ نْمَوَ ،اللهَ
َْ

ف َ�rمِ
َ

ق
َ

أ دْ
َ

ط
َ

لأا صِعgَْ نْمَوَ ،�ِ�عَا
َْ

ف َ�rمِ
َ

ق
َ

 185» .يvِاصَعَ دْ

Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Barangsiapa 

menaatiku sungguh dia telah menaati Allah dan barangsiapa bermaksiat kepadaku maka dia 

telah bermaksiat kepada Allah. Barangsiapa menaati seorang pemimpin sungguh dia telah 

menaatiku dan barangsiapa bermaksiat kepada seorang pemimpin maka dia telah bermaksiat 

kepadaku.” 

Hadis ini mengandung perintah untuk menaati pemimpin selama bukan dalam 

kemaksiatan.186 Hal ini akan membawa pada kemaslahatan umum berupa persatuan dan 

menghindarkan dari perselisihan yang dapat mengganggu keamanan. Realisasi hal ini 

merupakan faktor terjaganya kestabilan politik. 

أ ثيدح 35/1836
َ

Ñِرَُ� يRَْةر
َ

ق 
َ

ق :لَا
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

لعَ « :مَ
َ

طلاوَ عَمَّْسلا كَيْ
َّ

ةعَا
َ

 sِB ُكَرِسُْ�وَ كَرِسْع، 

�مَوَ
ْ

ش
َ

كمَوَ كَطِ
ْ

أوَ ،كَِ�رَ
َ

ث
َ

لعَ ةٍرَ
َ

 187» .كَيْ

 
184 https://youtu.be/RGi-2lH6Ngw. Diakses tanggal 11 April 2023. 
185 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1835. 
186 Youtube. https://youtu.be/RGi-2lH6Ngw. Diakses tanggal 11 April 2023. 
187 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1836. 
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Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Wajib bagi 

kalian untuk mendengar dan taat baik dalam keadaan susah maupun senang, dalam perkara 

yang disukai dan dibenci, dan meskipun ada yang lebih didahulukan haknya daripada 

kalian.” 

أ ثيدح 36/1837
َ

Ñِذ ي
َ

ق ھنأ رٍّ
َ

خ َّنإِ « :لَا
َ

أ Bِ يلِ
َ

أ :يvِاصَوْ
َ

أ نْ
َ

أوَ عَمَسْ
ُ

¡ نِْ�وَ ،عَيطِ
َ

لأا عََّدجَمُ ادًبْعَ نَا
َْ

ط
ْ

 188» .فِارَ

Hadis Abu Dzar al-Ghifariy radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, “Sesungguhnya 

orang yang kucintai (Rasulullah) berwasiat kepadaku untuk selalu mendengar dan taat 

kepada pemimpin (meskipun berasal dari budak yang jemarinya terpotong -karena mengidap 

kusta-). 

Dua hadis ini mengandung beberapa faidah. Pertama, perintah mendahulukan 

kepentingan umum di atas kepentingan pribadi atau kelompok.189  

Kedua, perintah menaati pemimpin dalam segala kondisi selama bukan dalam 

kemaksiatan. Rakyat diperintahkan untuk senantiasa menaati pemimpin dalam kondisi 

senang maupun susah, puas maupun tidak puas, merasa diprioritaskan maupun kurang 

diprioritaskan, merasa diuntungkan maupun kurang diuntungkan, serta telah dipenuhi 

haknya maupun belum dipenuhi. Keputusan pemimpin yang dirasa kurang menguntungkan 

bagi rakyat tidak menghalalkan rakyat untuk menyelisihi pemimpin maupun memberontak. 

Rakyat juga diperintahkan menaati pemimpin meskipun pemimpin berasal dari golongan 

minoritas maupun yang dianggap kurang berpengaruh. Hal ini karena menaati pemimpin 

akan membawa pada kemaslahatan umum berupa persatuan, terhindarkan dari pertumpahan 

darah, terwujudnya keamanan umum, dan kekuatan di mata musuh sehingga musuh tidak 

memiliki celah untuk mengadu domba maupun mencampuri urusan negara. Oleh karena itu, 

menaati dan tidak menyelisihi pemimpin menghindarkan dari kerusakan negara yang akan 

melemahkan stabilitas politik. 

 
188 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1837. 
189 https://youtu.be/RGi-2lH6Ngw. Diakses tanggal 11 April 2023. 
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أ « :Bٍِّ عَ ثيدح 39/1840
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ َّن
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ثعََ` مَ
َ

شªْجَ 
ً

أوَ ا
َ

لعَ رََّم
َ

nْ(ِْلاجُرَ م
ً

ف 
َ

أ
َ

قوْ
َ

ن دَ
َ

قوَ ارًا
َ

خدْا :لَا
ُ

ل
ُ

 ،اَ�و

ف
َ

أ
َ

ن دَارَ
َ

أ سٌا
َ

خدْيَ نْ
ُ

ل
ُ

قوَ ،اَ�و
َ

لآا لَا
ْ

خ
َ

ق اَّنإِ :نَورُ
َ

ف دْ
َ

نرْرَ
َ

ف ،اَ)Ôْمِ ا
َ

ذ
ُ

ذ رَكِ
َ

 صَ اللهِ لِوسُرَلِ كَلِ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف ،مَ
َ

ق
َ

للِ لَا
َّ

 نَيذِ

أ
َ

أ اودُارَ
َ

خدْيَ نْ
ُ

ل
ُ

ل :اَ�و
َ

خدَ وْ
َ

ل
ْ

ل اَ�ومُتُ
َ

ت مْ
َ

لازَ
ُ

Aإِ اَ)nفِ او
َ

t َلا مِوْي
ْ

قوَ ةِمَايَقِ
َ

لآلِ لَا
ْ

خ
َ

ق نRَرِ
َ

لاوْ
ً

قوَ ،انًسَحَ 
َ

لا :لَا
َ

ط 
َ

ةعَا
َ

 sِB َاللهِ ةِيَصِعْم، 

طلا امََّنإِ
َّ

ةعَا
ُ

 sِB لما
َْ

 190» .فِورُعْ

Hadis ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah mengirim 

sebuah pasukan dan mengangkat seorang lelaki menjadi komandannya. Kemudian ia 

menyalakan api (unggun) seraya berkata, “Masuklah kalian ke dalam api tersebut.” Maka 

sebagian anak buahnya hendak masuk ke dalam api tersebut, sedangkan sebagian anak 

buahnya yang lain mengatakan, “Kita harus menjauhi api tersebut.” Kemudian peristiwa 

tersebut dilaporkan kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Lantas beliau bersabda kepada orang-orang yang 

hendak melompat ke dalam api tersebut, “Sekiranya kalian masuk ke dalam api tersebut, 

maka kalian akan senantiasa di dalamnya hingga hari kiamat.” Kemudian beliau berkata pula 

kepada yang lain dengan lemah lembut, “Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan kepada 

Allah. Sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam kebaikan.” 

Dari hadis ini dapat diambil beberapa pelajaran. Pertama, ketaatan kepada pemimpin 

hanya berlaku pada hal yang makruf dan larangan menaati pemimpin dalam kemaksiatan. 

Kedua, kewajiban menaati perintah yang dikeluarkan seorang pemimpin dalam keadaan 

marah, selama perintah tersebut bukan dalam kemaksiatan atau kezhaliman. 

ةدَابَعُ نع 41/1709
َ

لا نِبْ 
ْ

ةدَابَعُ نِبْ دِيلِوَ
َ

أ نْعَ ، 
َ

ق هِدِّجَ نْعَ ، ھِيبِ
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ انَعgَْابَ « :لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

 عَ مَ
َ

t عِمَّْسلا 

طلاوَ
َّ

لا sِB ةِعَا
ْ

لاوَ رِسْعُ
ْ

ªُْلماوَ ،رِس
َْ

�
ْ

ش
َ

لماوَ طِ
َْ

ك
ْ

 عَوَ ،هِرَ
َ

t أ
َ

ث
َ

لعَ ةٍرَ
َ

 عَوَ ،انَيْ
َ

t أ
َ

لا نْ
َ

ن 
ُ

لأا عَزِانَ
َْ

أ رَمْ
َ

لْ�
َ

 عَوَ ،ھُ
َ

t أ
َ

ن نْ
َ

�ابِ لَوقُ
ْ

أ قَِّ�
َ

 امَنَيْ

ك
ُ

لا ،اَّن
َ

ن 
َ

خ
َ

فا
ُ

 sِB ِل الله
َ

ةمَوْ
َ

لا 
َ

 191» .مٍئِ

 
190 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1840. 
191 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1709. 
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Hadis Ubadah -Ibnu Shamit- radhiyallahu ‘anhu. Beliau berkata,  “Kami membaiat 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk taat dan mendengar baik dalam keadaan lapang atau sempit, dalam 

keadaan semangat atau terpaksa, dan mendahulukan kepentingan orang lain. Dan tidak 

menentang perintah pemimpin serta untuk mengatakan kebenaran di mana saja kami berada, 

tidak takut (dalam menegakkan kalimat) Allah terhadap celaan para pencela.” 

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran. Pertama, anjuran bagi rakyat untuk 

membedakan antara “larangan menaati pemimpin untuk berbuat maksiat dan zhalim” dan 

“perintah menaati pemimpin dalam perkara yang makruf meskipun mereka pernah berbuat 

maksiat atau zhalim”.192 

Kedua, perintah bersabar terhadap keputusan pemimpin dan larangan bagi rakyat untuk 

menyelisihi maupun memberontak kepada pemimpin meskipun pemimpin dirasa telah 

menzhalimi rakyat. Bersabar terhadap keputusan pemimpin merupakan salah satu cara untuk 

menghindari pemberontakan kepada pemimpin. Hal ini merupakan salah satu upaya 

menjaga ketertiban umum yang dapat menciptakan keamanan negara. Keamanan merupakan 

faktor penting terwujudnya stabilitas politik negara. 

Keempat, larangan bermudahanah kepada pemimpin.193 Bersabar terhadap pemimpin 

bukan berarti tidak mengingkari atau bahkan ikut melakukan kemaksiatan atau kezhaliman 

yang mereka perbuat. Bersabar terhadap pemimpin tetap menuntut adanya nasihat bagi 

pemimpin sesuai kemampuan rakyat dengan kaidah: (1) Memberi nasihat dalam rangka 

menginginkan kebaikan dan kebaikan, bukan untuk menjatuhkan atau menunjukkan aib dan 

kegagalan, (2) Tidak memberi nasihat didepan umum, (3) Tidak menggunakan kata yang 

menghina, merendahkan, maupun menjelekkan pemimpin. Hal ini karena kemaksiatan dan 

kezhaliman yang terus berkembang akan membawa kehancuran bagi negara. Negara yang 

hancur dan tidak diberkahi Allah ‘Azza wa Jalla tidak akan memiliki kehidupan yang teratur. 

Hal ini akan menimbulkan ketidakstabilan politik negara. 

 
192 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 458. 
193 Shafiyurrahman al-Mubarakfuriy, Minnah al-Mun’im fi Syarhi Shahih Muslim (Cet. I, Riyadh: Dar al-

Salam li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1420 H), jld. 3, hlm. 255. 
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ةدَانَجُ نع )...(/42
َ

أ نِبْ 
َ

Ñِأ ي
ُ

ةَّيمَ
َ

ق ھنأ 
َ

خدَ « :لَا
َ

ل
ْ

 عَ انَ
َ

t ُةدَابَع
َ

ف ضRٌرِمَ وَُ�وَ تِمِاَّصلا نِبْ 
َ

لقُ
ْ

ثدِّحَ :انَ
ْ

أ انَ
َ

?صْ
َ

 ثٍيدِحَبِ اللهُ كََ�

فنْيَ
َ

 صَ اللهِ لِوسُرَ نْمِ ھُتَعْمِسَ ھِبِ اللهُ عُ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف .مَ
َ

ق
َ

ناعَدَ :لَا
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ ا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف مَ
َ

ف ،هُانَعgَْابَ
َ

^
َ

 نَا

أ امَيفِ
َ

خ
َ

ذ
َ

لعَ 
َ

أ :انَيْ
َ

 عَ انَعgََابَ نْ
َ

t طلاوَ عِمَّْسلا
َّ

�مَ sِB ةِعَا
ْ

ش
َ

كمَوَ انَطِ
ْ

نرِسْعُوَ ،انَِ�رَ
َ

نرِسُْ�وَ ا
َ

أوَ ،ا
َ

ث
َ

لعَ ةٍرَ
َ

أوَ ،انَيْ
َ

لا نْ
َ

ن 
ُ

لأا عَزِانَ
َْ

 رَمْ

أ
َ

لْ�
َ

ق .ھُ
َ

لاإِ :لَا
َّ

أ 
َ

ت نْ
َ

ك اوْرَ
ُ

كدَنْعِ احًاوَبَ ارًفْ
ُ

 194» .نٌاَ�رْبُ ھِيفِ اللهِ نَمِ مْ

Hadis Ubadah -Ibnu Shamit- radhiyallahu ‘anhu. Berkata Junadah bin Umayyah, 

“Kami pernah menjenguk Ubadah bin Shamit yang sedang sakit, kami lalu berkata, ‘Semoga 

Allah memperbaiki keadaanmu, ceritakanlah pada kami suatu hadis yang engkau dengar dari 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم.’ Beliau menjawab, ‘Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah menyeru pada kami, lantas kami 

membai’at Beliau. Dan di antara isi bai’at kami adalah berbai’at untuk selalu taat dan 

mendengar baik dalam keadaan lapang atau terpaksa, mendahulukan kepentingan orang lain, 

dan tidak memberontak pemerintahan yang sah. Beliau bersabda, ‘Kecuali jika kalian 

melihat ia telah melakukan kekufuran yang jelas, dan kalian memiliki hujjah di sisi Allah.” 

Hadis ini mengandung faidah larangan mempercayai kabar yang belum pasti 

kejelasannya dan perintah untuk bertabayyun. Kabar yang belum pasti kejelasannya berisiko 

mengandung fitnah. Padahal, pada beberapa kasus, kabar tersebut tercipta karena 

pemahaman yang kurang tepat terhadap suatu kejadian, namun kabar tersebut sudah terburu-

buru disampaikan. Terbiasa menerima segala kabar yang beredar tanpa bertabayyun dapat 

dikategorikan sebagai perbuatan seorang pendusta. Sikap ini dapat memicu kesalahpahaman 

di lingkungan sosial maupun antara rakyat dengan pemerintah. Kesalahpahaman yang terjadi 

dapat menimbulkan perpecahan yang mengganggu stabilitas politik negara. 

لأا بُابَ
َْ

لابِ رِمْ
ْ

فوَ
َ

�ا ةِعَيَْ»بِ ءِا
ْ

ß
ُ

ل
َ

ف
َ

لأا ءِا
َْ

ف لَِّو
َ

لأا
َْ

 لَِّو

Bab Perintah Menepati Ba’iat Pada Pemimpin yang Pertama (Kemudian yang 

Setelahnya) 

 
194 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1709. 
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أ نع 44/1842
َ

Ñِق مٍزِاحَ ي
َ

ق « :لَا
َ

أ تُدْعَا
َ

ةرRَْرَُ� ابَ
َ

خ 
َ

ف نrَنِسِ سَمْ
َ

ثدِّحَيُ ھُتُعْمِسَ
ُ

 صَ 8ِ�َِّّنلا نِعَ 
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

¡ :لَا
َ

نا
َ

 تْ

� لَيئِارَسْإِ ونُبَ
َ

لأا مُُ�سُوسُ
َْ

ن
ْ

¡ ،ءُايَِ»
ُ

ل
َّ

لَ� امَ
َ

ن كَ
َ

خ 8ِ�ٌّ
َ

ل
َ

ف
َ

ن ھُ
َ

لا ھَُّنِ�وَ ،8ِ�ٌّ
َ

ن 
َ

^تَسَوَ ،يدِعَْ` 8ِ�َّ
ُ

خ نُو
ُ

ل
َ

ف
َ

ف ءُا
َ

كتَ
ْ

º
ُ

�ق .ُ
َ

لا
ُ

ف :او
َ

ت امَ
َ

أ
ْ

نرُمُ
َ

 ؟ا

ق
َ

ف :لَا
ُ

لأا ةِعَيَْ»بِ او
َْ

ف لَِّو
َ

لأا
َْ

أوَ ،لَِّو
َ

طعْ
ُ

ف ،مُْ�َّقحَ مُْ�و
َ

لئِاسَ اللهَ َّنإِ
ُ

5سْا اَّمعَ مُْ�
َ

� 195». مُْ�اعَْ

Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu. Abu Hazim berkata, “Aku pernah duduk 

(menjadi murid) Abu Hurairah selama lima tahun. Aku pernah mendengar ia menyampaikan 

dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم, Beliau bersabda, ‘Dahulu Bani Israil dipimpin oleh para Nabi, setiap 

seorang Nabi meninggal maka akan digantikan oleh Nabi yang lain sesudahnya. Dan 

sungguh, tidak akan ada Nabi lagi setelahku, namun yang ada adalah para khalifah yang 

banyak (berbuat dosa).’ Para sahabat bertanya, ‘Apa yang engkau perintahkan untuk kami 

jika itu terjadi?’ Beliau menjawab, ‘Tepatilah bai’at yang pertama, kemudian yang sesudah 

itu. Dan penuhilah hak mereka, kerana Allah akan meminta pertanggungjawaban mereka 

tentang pemerintahan mereka.” 

Dari hadis ini dapat diambil faidah perintah bagi pemimpin maupun rakyat untuk saling 

menjalankan kewajiban demi memenuhi hak satu sama lain. Kepemimpinan dalam Islam 

adalah suatu konsep yang membutuhkan prinsip ketaatan dan tanggung jawab. 

Kepemimpinan dalam Islam bukan sebuah konsep yang mengusung prinsip otoritatif, 

dominasi, dan pemaksaan. Setiap elemen dalam kepemimpinan memiliki hak dan kewajiban. 

Kesewenang-wenangan dalam menggunakan hak akan berakibat pada hilangnya wewenang 

untuk menggunakan hak-hak itu sendiri. Apabila rakyat memiliki kewajiban untuk menaati 

pemimpin, maka pemimpin memiliki kewajiban menjaga dan memperbaiki kehidupan 

rakyat, berlemah lembut kepada rakyat, bermusyawarah dengan perwakilan rakyat yang 

kompeten dalam menentukan pandangan dan keputusan, serta tidak memerintahkan rakyat 

untuk berbuat maksiat.196 Saling menjalankan kewajiban demi memenuhi hak satu sama lain 

merupakan upaya menciptakan ekosistem kenegaraan yang teratur untuk mewujudkan 

kestabilan dalam bidang politik. 

 
195 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1842. 
196 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 451. 
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ق ھنأ اللهِ دِبْعَ ثيدح 45/1843
َ

ق :لَا
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

^تَسَ اَ)َّ�إِ « :مَ
ُ

أ يدِعَْ` نُو
َ

ث
َ

ةرَ
ٌ

أوَ ،
ُ

ت رٌومُ
ُ

ق .اَ)َ�ورُكِنْ
َ

لا
ُ

 :او

ك ،اللهِ لَوسُرَ ايَ
َ

فيْ
َ

ت 
َ

أ
ْ

ذ اَّنمِ كَرَدْأ نْمَ رُمُ
َ

ق ؟كَلِ
َ

ت :لَا
ُ

ؤ
َ

�ا نَوُّد
ْ

لا َّقَ�
َّ

لعَ يذِ
َ

كيْ
ُ

�وَ ،مْ
َ

أسْ
َ

ل
ُ

لا اللهَ نَو
َّ

ل يذِ
َ

ك
ُ

 197» .مْ

Hadis Abdullah -Ibnu Mas’ud- radhiyallahu ‘anhuma bahwa beliau berkata, Rasulullah 

 bersabda, “Sungguh, sepeninggalku akan ada penguasa-penguasa yang mementingkan صلى الله عليه وسلم

diri sendiri dan membuat kebijakan yang tidak kalian sukai.” Para sahabat bertanya, “Wahai 

Rasulullah, lantas apa yang engkau perintahkan kepada kami ketika mengalami peristiwa 

tersebut?” Beliau menjawab, “Tunaikanlah kewajiban kalian dan mintalah hak kalian kepada 

Allah.” 

Dari hadis ini dapat diambil faidah anjuran untuk menaati pemimpin meskipun 

pemimpin telah menzhalimi rakyat. Rakyat dilarang untuk menyelisihi pemimpin meskipun 

merasa dirugikan dengan kezhaliman pemimpin. Adapun pokok utama dalam mengatasi 

ketidakpuasan terhadap pemimpin dan melepaskan diri dari kezhaliman pemimpin adalah 

dengan meminta pertolongan dan hak-hak yang belum ditunaikan hanya kepada Allah ‘Azza 

wa Jalla. 

لا بِّرَ دِبْعَ نِبْ نِمَحَّْرلا دِبْعَ نع 46/1844
ْ

ك
َ

 صَ اللهِ لِوسُرَ ھيفو ةِبَعْ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

ل ھَُّنإِ :لَا
َ

كيَ مْ
ُ

ن نْ
َ

ق 8ِ�ٌّ
َ

لاإِ Bِ بْ
َّ

 ¡
َ

 نَا

لعَ اeقحَ
َ

أ ھِيْ
َ

أ َّلدُيَ نْ
ُ

 عَ ھُتََّم
َ

t خ
َ

rْ�لعgَْ امَ ِ
َ

ل ھُمُ
َ

ش مُْ�رَذِنRُْوَ ،مُْ�
َ

لعgَْ امَ َّر
َ

ل ھُمُ
َ

أ َّنِ�وَ ،مُْ�
ُ

كتََّم
ُ

أ sِB اَ)ُ¼يَفِاعَ لَعِجُ هِذَِ� مْ
َ

 ،اَ�لَِّو

لابَ اَ�رَخِآ بªُصِيُسَوَ
َ

أوَ ءٌ
ُ

ت رٌومُ
ُ

توَ ،اَ)َ�ورُكِنْ
َ

oِBُةنَتْفِ ء
ٌ

ف 
َ

rُ�قَ
ّ
توَ ،اضًعَْ` اَ�ضُعَْ` قُِ

َ
oِBُلا ء

ْ
ةنَتْفِ

ُ
ف 

َ
لما لُوقُيَ

ُْ
ؤ
ْ

كلِْ�مُ هِذَِ� :نُمِ
َ

jِ�، ث
ُ

 َّم

ت
َ

كنْ
َ

فشِ
ُ

توَ ،
َ

oِBُلا ء
ْ

ةنَتْفِ
ُ

ف 
َ

لما لُوقُيَ
ُْ

ؤ
ْ

ف ،هِذَِ� هِذَِ� :نُمِ
َ

أ نْمَ
َ

أ َّبحَ
َ

خدRَْوَ رِاَّنلا نِعَ حَزَحْزَيُ نْ
ُ

�ا لَ
ْ

ةَّن³َ
َ

ف ،
َ

ل
ْ

أتَ
ْ

ؤيُ وَُ�وَ ھُتªَُّنِمَ ھِتِ
ْ

 نُمِ

لاوَ Mِابِ
ْ

لآا مِوْيَ
ْ

لوَ ،رِخِ
ْ

أيَ
ْ

Aإِ تِ
َ

t لا سِاَّنلا
َّ

أ ُّبحِيُ يذِ
َ

ؤيُ نْ
ْ

�
َ

لإِ ى
َ

ف امًامَإِ عgََابَ نْمَوَ ،ھِيْ
َ

أ
َ

طعْ
َ

قفْصَ هُا
َ

ة
َ

ثوَ هِدِيَ 
َ

ةرَمَ
َ

ق 
َ

ل
ْ

ف ،ھِبِ
َ

ل
ْ

 ھُعْطِيُ

طتَسْا نِإِ
َ

ف ،عَا
َ

خآ ءَاجَ نْإِ
َ

ف ھُعُزِانَيُ رُ
َ

لآا قَنُعُ اوُ©رِضْا
ْ

خ
َ

ف رِ
َ

ندَ
َ

ف ھُنْمِ تُوْ
َ

لقُ
ْ

ل تُ
َ

أ :ھُ
َ

v
ْ

ش
ُ

نآ ،اللهَ كَدُ
ْ

ذَ� تَعْمِسَ تَ
َ

 لِوسُرَ نْمِ ا

 صَ اللهِ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف ؟مَ
َ

أ
َ

Aإِ ىوَْ�
َ

t أ
ُ

ذ
ُ

ن
َ

قوَ ھِيْ
َ

ل
ْ

قوَ ھِيْدَيَبِ ھِبِ
َ

أ ھُتْعَمِسَ :لَا
ُ

ذ
ُ

ن
َ

ق هُاعَوَوَ يَا
َ

ل
ْ

ف ،�8ِ
َ

لقُ
ْ

ل تُ
َ

ذَ� :ھُ
َ

 كَمِّعَ نُبْا ا

ةRَوِاعَمُ
ُ

أيَ ،
ْ

نرُمُ
َ

أ ا
َ

ن نْ
َ

أ
ْ

¡
ُ

أ لَ
َ

لاوَمْ
َ

�يْبَ انَ
َ

لابِ انَ
ْ

نوَ لِطِابَ
َ

أ لَتُقْ
َ

ن
ْ

أ ايَ{ :لُوقُيَ اللهُوَ ،انَسَفُ
َ

لا اَ)ُّ&
َّ

ت لا اونُمَآ نَيذِ
َ

أ
ْ

¡
ُ

ل
ُ

أ او
َ

لاوَمْ
َ

ك
ُ

كنªَْبَ مْ
ُ

 مْ

 
197 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1843. 
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لابِ
ْ

أ لاإِ لِطِابَ
َ

ت نْ
َ

^
ُ

ةرَاجَتِ نَو
ً

ت نْعَ 
َ

كنْمِ ضٍارَ
ُ

ت لاوَ مْ
َ

لتُقْ
ُ

أ او
َ

ن
ْ

كسَفُ
ُ

¡ اللهَ َّنإِ مْ
َ

كبِ نَا
ُ

ق .}امًيحِرَ مْ
َ

ف :لَا
َ

كسَ
َ

ةعَاسَ تَ
ً

ث 
ُ

ق َّم
َ

 :لَا

أ
َ

ط sِB ھُعْطِ
َ

 198» .اللهِ ةِيَصِعْمَ sِB ھِصِعْاوَ ،اللهِ ةِعَا

Hadis Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash radhiyallahu ‘anhu, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, “Tidaklah 

para Nabi sebelumku diutus selain untuk menuntun umatnya kepada kebaikan yang telah 

diajarkan Allah kepada mereka dan memberi peringatan yang telah diajarkan Allah kepada 

mereka akan ancaman. Dijadikan keselamatan umatku pada generasi awalnya, generasi 

setelahnya akan ditimpa cobaan berupa hal-hal yang tidak disenanginya. Mereka akan 

ditimpa fitnah sehingga saling menghina satu sama lain. Orang-orang mukmin berkata, 

‘Inilah kiranya yang membinasakanku.’ Setelah hilang bencana tersebut, timbul pula 

bencana yang lain. Dan orang mukmin berkata, ‘Ini..! Ini..!’ Siapa yang ingin terhindar dari 

neraka dan masuk ke surga, hendaklah dia menemui kematiannya dalam keimanan kepada 

Allah dan hari akhir, dan hendaklah dia bermuamalah kepada manusia sebagaimana ia ingin 

diperlakukan. Barangsiapa yang membai’at pemimpin lalu dia memberinya telapak tangan 

dan hatinya (mengikrarkan dan memenuhi bai'atnya dengan sepenuh hati), hendaklah dia 

mematuhi pemimpin itu semampunya. Jika yang lain datang memberontak, penggallah 

lehernya.” Abdurrahman berkata, “Aku mendekat kepada 'Amr, lalu berkata padanya, “Demi 

Allah, Aku bertanya kepadamu. Apakah engkau mendengar sendiri hadis ini dari Rasulullah 

 Dia menunjuk tangannya ke telinga dan hatinya seraya berkata, “Saya mendengarnya ”?صلى الله عليه وسلم

dengan kedua telingaku dan kusimpan ke dalam hatiku.” Lalu kukatakan kepadanya, “Ini 

anak pamanmu, Mu'awiyah. Dia menyuruh kami memakan harta sesama dengan cara yang 

haram dan memerintahkan untuk saling membunuh. Padahal Allah telah berfirman, (( Wahai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang 

haram, kecuali berjual beli dengan cara suka sama suka sesamamu. Dan janganlah kamu 

membunuh saudaramu (sesama muslim). Sesungguhnya Allah Maha penyayang kepadamu)) 

(Qs. An-Nisaa`: 29).” Sesaat ‘Amr terdiam kemudian berkata, “Patuhilah perintahnya bila 

sesuai dengan perintah Allah dan ingkarilah perintahnya bila melanggar perintah Allah!” 

 
198 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1844. 
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Hadis ini mengandung beberapa faidah. Pertama, perintah untuk bersabar atas kezhaliman 

pemimpin meskipun terjadi berulang kali. Selain itu, hadis ini juga memuat kaidah untuk 

menuntun umat Islam dalam menghadapi ujian ini: (1) Menjaga keimanan hingga ajalnya, 

(2) Saling bermuamalah dengan hormat dan santun pada orang lain. Saling bermuamalah 

dengan sikap ini akan menciptakan keharmonisan sosial yang mendukung terwujudnya 

stabilitas negara, (3) Senantiasa berusaha menaati pemimpin dengan seluruh kemampuan 

serta tidak menyelisihi pemimpin. 

Kedua, larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang bathil. Termasuk 

mengambil harta dengan cara yang bathil adalah riba, risywah/ suap, korupsi, pencurian, dan 

ghasab.199 Mengambil harta orang lain dengan cara yang bathil akan menimbulkan 

perseteruan dan hilangnya rasa aman yang berdampak pada ketidakharmonisan sosial. 

Mengambil harta dengan cara tersebut juga menjadi penyebab timbulnya berbagai 

permasalahan ekonomi seperti ketimpangan. Harta haram yang beredar dalam sistem 

perekonomian negara tidak memiliki keberkahan untuk membangun negara tersebut. 

Akibatnya, pembangunan negara akan terhambat atau tidak merata sehingga keuntungan 

dari pembangunan hanya dapat dirasakan oleh sebagian kelompok. Masalah-masalah ini 

menghilangkan kepercayaan rakyat pada pemimpin sehingga dapat menjadi ancaman bagi 

stabilitas politik negara. 

لأا بُابَ
َْ

ظ دَنْعِ ِ�Îَّْصلابِ رِمْ
ُ

ل
ْ

لا مِ
ْ

لاوُ
َ

tتِسْاوَ ةِ
ْ

ث
َ

 مِْ�رِا

Bab Perintah Bersabar Menghadapi Kezhaliman Pemimpin dan Ketika Mereka 

Mendahulukan Kepentingan Pribadi 

أ ثيدح 48/1845
ُ

أ « :ٍ�rْضَحُ نِبْ دِيْسَ
َ

لاجُرَ َّن
ً

لأا نَمِ 
َْ

ن
ْ

خ رِاصَ
َ

لا
َ

 صَ اللهِ لِوسُرَبِ 
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ف مَ
َ

ق
َ

أ :لَا
َ

لا
َ

 �
َ

لمِعْتَسْ
ُ

ك �ِ�
َ

 امَ

لمَعْتَسْا
ْ

ف تَ
ُ

لا
َ

ف ؟انً
َ

ق
َ

كَّنإِ :لَا
ُ

لتَسَ مْ
ْ

ق
َ

أ يدِعَْ` نَوْ
َ

ث
َ

ةرَ
ً

ف 
َ

ت jَّkحَ اوُ�Îِصْا
َ

ل
ْ

ق
َ

 عَ يvِوْ
َ

t ا�
ْ

 200» .ضِوَْ�

 
199 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin 

al-Hajjaj, jld. 32, hlm. 140. 
200 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1845. 
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Hadis Usaid bin Hudhair radhiyallahu ‘anhu bahwa seorang laki-laki Anshar menemui 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم seraya berkata, “Tidakkah engkau mengangkatku menjadi pejabat 

sebagaimana engkau mengangkat Fulan?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya sepeninggalku 

kelak, kalian akan menjumpai pemimpin) yang mementingkan diri sendiri. Maka 

bersabarlah hingga kalian berjumpa denganku di telaga.” 

Dari hadis ini dapat diambil faidah anjuran untuk bersabar dan larangan menyelisihi 

pemimpin meskipun pemimpin lebih mendahulukan kepentingan pribadi atau golongan. 

ط sِB :بٌابَ
َ

لأا ةِعَا
ُْ

�ا اوعُنَمَ نِْ�وَ ءِارَمَ
ْ

 قَوقُُ�

Bab Menaati Penguasa Meskipun Mereka Tidak Menunaikan Hak Rakyat 

لعَ نع 49/1846
ْ

ق
َ

ةمَ
َ

�ا لٍئِاوَ نِبْ 
ْ

أ نْعَ ، يِّمِرَضَْ�
َ

ق ھِيبِ
َ

أسَ « :لَا
َ

لسَ لَ
َ

ةمَ
ُ

�ا دRَزِيَ نُبْ 
ْ

 صَ اللهِ لَوسُرَ ُّيفِع³ُْ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

 مَ

ف
َ

ق
َ

ن ايَ :لَا
َ

أ ،اللهِ 8ِ�َّ
َ

أرَ
َ

ق نْإِ تَيْ
َ

لعَ تْمَا
َ

أ انَيْ
ُ

أسgَْ ءُارَمَ
َ

ل
ُ

نو
َ

نوعُنَمRَْوَ مُْ�َّقحَ ا
َ

ف ،انََّقحَ ا
َ

ت امَ
َ

أ
ْ

نرُمُ
َ

ف ؟ا
َ

أ
َ

ث ،ھُنْعَ ضَرَعْ
ُ

أسَ َّم
َ

ل
َ

ف ھُ
َ

أ
َ

 ضَرَعْ

ث ،ھُنْعَ
ُ

أسَ َّم
َ

ل
َ

ثلا sِB ھُ
َّ

أ ةِيَنِا
َ

ثلا sِB وْ
َّ

ثلِا
َ

ف ةِ
َ

ذجَ
َ

لأا ھُبَ
َْ

ش
ْ

ثعَ
ُ

ق نُبْ 
َ

ªٍْقوَ س
َ

أوَ اوعُمَسْا :لَا
َ

ف ،اوعُيطِ
َ

لعَ امََّنإِ
َ

nْ(ِْلمِّحُ امَ م
ُ

لعَوَ او
َ

كيْ
ُ

 مْ

لمِّحُ امَ
ْ

 201» .مْتُ

Hadis Wa`il -Ibnu Hijr al-Hadhramiy- radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, 

“Salamah bin Yazid al-Ja'fi pernah bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, “Wahai Nabi Allah, 

bagaimanakah pendapatmu jika para penguasa yang memimpin kami selalu menuntut hak 

mereka atas kami tapi mereka tidak mau memenuhi hak kami, sikap apa yang engkau 

anjurkan kepada kami?” Maka beliau berpaling, lalu ditanyakan lagi kepada beliau dan 

beliaupun tetap enggan menjawabnya hingga dua atau tiga kali pertanyaan itu diajukan 

kepada beliau. Kemudian al-Aty'ats bin Qais menarik Salamah bin Zayid. Beliau lalu 

bersabda, “Dengarkan mereka dan taatilah. Sesungguhnya mereka akan 

 
201 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1846. 



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Peran Mata kuliah Hadis Siyasah Imarah 
Firdausa Sausan H.; Salsabila Hani’a; Nurul Budi M. 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

71 
 

mempertanggungjawabkan semua perbuatan mereka sebagaimana kalian juga akan 

mempertanggungjawabkan semua perbuatan kalian.” 

Hadis ini mengandung beberapa faidah. Pertama, perintah bagi rakyat untuk menaati 

pemimpin walaupun hak rakyat belum ditunaikan. Termasuk dalam menunaikan hak 

pemimpin adalah menerima keputusan yang telah dibuat dan menaati peraturan yang telah 

ditetapkan. Menunaikan hak pemimpin merupakan salah satu upaya menjaga stabilitas 

politik negara. Kedua, anjuran bagi seseorang untuk tetap menunaikan hak orang lain 

meskipun haknya tertahan. 

لأا بُابَ
َْ

لبِ رِمْ
ُ

�ا مِوزُ
ْ

ظ دَنْعِ ةِعَام³ََ
ُ

لا رِوُ�
ْ

5فِ
َ

توَ نِ
َ

Aإِ ةِاعَُّدلا رِيذِحْ
َ

t لا
ْ

ك
ُ

 رِفْ

Bab Perintah Mengikuti Jama’ah Saat Munculnya Fitnah dan Ancaman Bagi Para Penyeru 

Kekufuran 

ذحُ ثيدح 51/1847
َ

فيْ
َ

ة
َ

لا نَبْ 
ْ

¡ « :لُوقُيَ ھنأ نِامَيَ
َ

أسgَْ سُاَّنلا نَا
َ

ل
ُ

 صَ اللهِ لَوسُرَ نَو
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

�ا نِعَ مَ
ْ

ß
َ

rْ�كوَ ،ِ
ُ

 تُنْ

أ
َ

أسْ
َ

ل
ُ

شلا نِعَ ھُ
َّ

خمَ رِّ
َ

فا
َ

ة
َ

أ 
َ

كرِدْيُ نْ
َ

ف �ِ�
َ

لقُ
ْ

ك اَّنإِ ،اللهِ لَوسُرَ ايَ :تُ
ُ

شوَ ةٍَّيلِِ�اجَ sِB اَّن
َ

ف ،رٍّ
َ

نءَاجَ
َ

ذَ)fِ اللهُ ا
َ

�ا ا
ْ

ß
َ

rْ�ف ِ
َ

ذَ� دَعَْ` لَْ�
َ

 ا

�ا
ْ

ß
َ

rْ�ش ِ
َ

ق ؟ٌّر
َ

v :لَا
َ

ف .مْعَ
َ

لقُ
ْ

ذ دَعَْ` لَْ� :تُ
َ

شلا كَلِ
َّ

خ نْمِ رِّ
َ

rْ�ق ؟ٍ
َ

v :لَا
َ

خدَ ھِيفِوَ ،مْعَ
َ

ق .نٌ
ُ

ل
ْ

خدَ امَوَ :تُ
َ

ق ؟ھُنُ
َ

ق :لَا
َ

iسgَْ مٌوْ
َ

 نَوُّن

غِ`
َ

rْ�غِ̀ نَودُْ)َ&وَ ،�jَِّنسُ ِ
َ

rْ�� ،يِ�دَْ� ِ
َ

فرِعْ
ُ

توَ مُْ)Ôْمِ 
ُ

ف .رُكِنْ
َ

لقُ
ْ

ذ دَعَْ̀ لَْ� :تُ
َ

�ا كَلِ
ْ

ß
َ

rْ�ش نْمِ ِ
َ

ق ؟رٍّ
َ

v :لَا
َ

ةاعَدُ ،مْعَ
ٌ

 عَ 
َ

t أ
َ

 مََّنَ�جَ بِاوَبْ

أ نْمَ
َ

لإِ مُْ)fَاجَ
َ

nْ(َق ا
َ

ذ
َ

ف
ُ

ف .اَ)nفِ هُو
َ

لقُ
ْ

ل مُْ�فْصِ ،اللهِ لَوسُرَ ايَ :تُ
َ

ق .انَ
َ

v :لَا
َ

ق ،مْعَ
َ

لجِ نْمِ مٌوْ
ْ

^تRََوَ انَتِدَ
َ

ل
َّ

أبِ نَومُ
َ

ل
ْ

ق .انiَِنَسِ
ُ

ل
ْ

 ايَ :تُ

ف ،اللهِ لَوسُرَ
َ

ت امَ
َ

أ نْإِ ىرَ
َ

كرَدْ
َ

ذ �ِ�
َ

ق ؟كَلِ
َ

ت :لَا
َ

ل
ْ

ةعَامَجَ مُزَ
َ

لما 
ُْ

ف .مُْ�مَامَِ�وَ نrَمِلِسْ
َ

لقُ
ْ

ف :تُ
َ

ل نْإِ
َ

ت مْ
َ

ك
ُ

ل نْ
َ

ةعَامَجَ مُْ�
ٌ

لاوَ 
َ

ق ؟مٌامَإِ 
َ

 :لَا

ف
َ

5عْا
َ

لتِ ل6ِْ
ْ

لا كَ
ْ

¡ قَرَفِ
ُ

ل
َّ

لوَ ،اَ�
َ

أ وْ
َ

� نْ
َ

 عَ َّضعَ
َ

t أ
َ

Z لِصْ
َ

كرِدْيُ jَّkحَ ةٍر³ََ
َ

لما كَ
َْ

أوَ تُوْ
َ

ن
ْ

 عَ تَ
َ

t ذ
َ

 202» .كَلِ

Hadis Hudzaifah bin al-Yaman radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, “Orang-orang 

biasa bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم tentang kebajikan. Namun Aku bertanya kepada Beliau 

tentang keburukan karena khawatir ia akan menimpaku. Lalu Aku bertanya, ‘Wahai 

Rasulullah! Kami dahulu berada dalam kebodohan dan keburukan, karena itu Allah 

 
202 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1847. 
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menurunkan kebaikan (agama) ini kepada kami. Mungkinkah sesudah ini timbul lagi 

keburukan?’ Beliau menjawab, ‘Ya.’ Aku bertanya lagi, ‘Apakah setelah itu ada lagi 

kebaikan?’ Beliau menjawab, ‘Ya, akan tetapi ada cacatnya.’ Aku bertanya, ‘Apa cacatnya?’ 

Beliau bersabda, ‘Kaum yang mensunnahkan sesuatu selain dari sunnahku, dan memimpin 

tanpa hidayahku. Engkau mengetahui mereka dan engkau ingkari.’ Aku bertanya, ‘Apakah 

setelah itu akan ada kejahatan lagi?’ Beliau menjawab, ‘Ya, yaitu orang-orang yang menyeru 

menuju neraka Jahannam. Barangsiapa memenuhi seruannya maka ia akan dilemparkan ke 

dalam neraka itu.’ Maka Aku bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, tunjukanlah kepada kami 

ciri-ciri mereka.’ Beliau menjawab, ‘Baik. Kulit mereka seperti kulit kita dan berbicara 

dengan bahasa kita.’ Aku bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apa petunjukmu seandainya Aku 

menemui hal itu?’ Beliau menjawab, “Tetaplah kamu bersama jama'ah kaum muslimin dan 

pemimpin mereka.’ Aku bertanya lagi, ‘Jika tidak ada jama'ah dan pemimpin?’ Beliau 

menjawab, ‘Tinggalkan semua kelompok, meskipun kamu harus sampai menggigit pokok 

sebuah pohon, sampai ajal menjemput dan kamu masih tetap pada pendirianmu.” 

Dari hadis ini dapat diambil faidah larangan mengikuti aliran yang menentang 

pemerintah dan menimbulkan perpecahan sehingga mengganggu kestabilan politik. 

لإا بِوجُوُ بُابَ
ْ

نِ
ْ

^
َ

 عَ رِا
َ

t لأا
ُْ

خيُ امَيفِ ءِارَمَ
َ

فلِا
ُ

شلا 
َّ

توَ عَرْ
َ

لصَ امَ مِْ�لِاتَقِ كِرْ
َّ

نوَ اوْ
َ

ذ وِحْ
َ

 كَلِ

Bab Perintah Mengingkari Pemimpin Apabila Menyelisihi Syariat dan Tidak Memberontak 

Selama Mereka Masih Menegakkan Shalat 

أ ثيدح 62/1854
ُ

لسَ مِّ
َ

ةمَ
َ

أ : 
َ

 صَ اللهِ لَوسُرَ َّن
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

^تَسَ « :لَا
ُ

أ نُو
ُ

ف ءُارَمَ
َ

فرِعْتَ
ُ

توَ نَو
ُ

ف ،نَورُكِنْ
َ

فرَعَ نْمَ
َ

 

أ نْمَوَ ،ئَرِبَ
َ

ن
ْ

ك
َ

لوَ ،مَلِسَ رَ
َ

�Óرَ نْمَ نْكِ توَ َ�ِ
َ

ق .عََ`ا
َ

لا
ُ

أ :او
َ

ف
َ

لا
َ

ن 
ُ

ق
َ

لتِا
ُ

ق ؟مُْ�
َ

لا :لَا
َ

لصَ امَ ،
َّ

 203» .اوْ

Hadis Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Kelak akan 

datang para penguasa, kalian mengenal mereka namun kalian mengingkari (perbuatan) 

mereka. Barangsiapa mengetahui (kemungkarannya) hendaklah berlepas diri dan 

 
203 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1854. 
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barangsiapa mengingkari maka ia telah selamat. Tetapi bagi yang ridha dan mengikuti, para 

sahabat menyela perkataan Beliau, ‘Apakah kita tidak memerangi mereka?’ Beliau 

menjawab, ‘Tidak, selama mereka masih menegakkan shalat.” 

Dari hadis ini dapat diambil beberapa faidah. Pertama, perintah mengingkari pemimpin 

apabila menyelisihi syariat. Hal ini merupakan bentuk kontrol masyarakat terhadap sistem 

kepemimpinan. Menyelisihi syariat akan menghilangkan ridha Allah ‘Azza wa Jalla pada 

suatu negara. Hilangnya ridha Allah akan mempersulit urusan ketatanegaraan termasuk 

dalam bidang politik. 

Kedua, seseorang yang tidak mampu menghilangkan kemungkaran tidak berdosa hanya 

karena dia tidak bersuara. Namun seseorang berdosa apabila rela, tidak membenci, bahkan 

justru mengikuti kemungkaran yang terjadi. Oleh karenanya, seseorang dilarang 

berdemonstrasi memberontak pemimpin selama pemimpin tidak mengubah syariat dan tidak 

kufur. 

 صَ اللهِ لِوسُرَ نْعَ كٍلِامَ نِبْ فِوْعَ ثيدح 65/1855
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

ق مَ
َ

أ رُايَخِ « :لَا
َ

كتَِّمئِ
ُ

لا مُ
َّ

ت نَيذِ
ُ

نوُّبحRُِوَ مُْ)َ�وُّبحِ
َ

ك
ُ

 ،مْ

لصRَُوَ
ُّ

لعَ نَو
َ

كيْ
ُ

توَ مْ
ُ

لصَ
ُّ

لعَ نَو
َ

nْ(ِْأ رُارَشِوَ ،م
َ

كتَِّمئِ
ُ

لا مُ
َّ

ت نَيذِ
ُ

نوضُغِبRُْوَ مُْ)َ�وضُغِبْ
َ

ك
ُ

توَ ،مْ
َ

ل
ْ

لRَوَ مُْ)َ�ونُعَ
ْ

نونُعَ
َ

ك
ُ

 لَوسُرَ ايَ :لَيقِ .مْ

أ ،اللهِ
َ

ف
َ

لا
َ

ن 
ُ

ذبِانَ
ُ

ف ؟فِيَّْسلابِ مُْ�
َ

ق
َ

لا :لَا
َ

أ امَ ،
َ

ق
َ

كيفِ اومُا
ُ

لاَّصلا مُ
َ

ة
َ

ذِ�وَ ،
َ

أرَ ا
َ

لاوُ نْمِ مْتُيْ
َ

كتِ
ُ

ش مْ
َ

ªًْت ائ
َ

ك
ْ

نوُ�رَ
َ

ف ھُ
َ

كا
ْ

لمَعَ اوُ�رَ
َ

لاوَ ،ھُ
َ

 

ت
َ
>
ْ

ط نْمِ ادًيَ اوع6ُِ
َ

 204» .ةٍعَا

Hadis ‘Auf bin Malik bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Sebaik-baik pemimpin kalian 

adalah mereka yang mencintai kalian dan kalian mencintai mereka, mereka mendoakan 

kalian dan kalian mendoakan mereka. Dan seburuk-buruk pemimpin kalian adalah mereka 

yang membenci kalian dan kalian membenci mereka, mereka mengutuk kalian dan kalian 

mengutuk mereka.” Beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, tidakkah kita memerangi mereka?” 

Maka beliau bersabda, “Tidak, selagi mereka mendirikan shalat bersama kalian. Jika kalian 

 
204 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1855. 
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melihat dari pemimpin kalian sesuatu yang tidak baik maka bencilah tindakannya, dan 

janganlah kalian berlepas dari ketaatan kepada mereka.” 

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran. Pertama, pemimpin yang paling baik adalah 

pemimpin yang mencintai dan dicintai rakyatnya. Pemimpin yang mencintai rakyatnya dapat 

dilihat dari sikap lemah lembut kepada rakyat, tidak memberatkan urusan rakyat, berbuat 

adil kepada rakyat, mengusahakan yang terbaik dalam melayani rakyat, serta mendahulukan 

kepentingan dan kesejahteraan rakyat. Sementara bentuk cinta rakyat kepada pemimpin 

adalah dengan menaati perintah mereka. Hubungan yang baik antara pemimpin dengan 

rakyat akan mendukung terbentuknya stabilitas politik negara. 

Kedua, anjuran mendoakan pemimpin dengan kebaikan, taufik, dan hidayah. 

لا بُابَ
ْ

 عَ ةِعَيْبَ
َ

t طلاوَ عِمَّْسلا
َّ

طتَسْا امَيفِ ةِعَا
َ

 عَا

Bab Bai’at Atas Ketaatan Sesuai Kemampuan 

ك « :لُوقُيَ ھنأ رَمَعُ نَبْ اللهِ دَبْعَ ثيدح 90/1867
ُ

ن اَّن
ُ

 صَ اللهِ لَوسُرَ عgُِابَ
َّ

t ُلعَ الله
َ

لسَوَ ھِيْ
َّ

 عَ مَ
َ

t طلاوَ عِمَّْسلا
َّ

ل لُوقُيَ ،ةِعَا
َ

 :انَ

طتَسْا امَيفِ
َ

 205» .تَعْ

Hadis ‘Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa beliau berkata, “Kami berbai’at 

kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk selalu mendengar dan taat. Beliau bersabda, ‘(Berbai’atlah) 

sesuai kemampuanmu. 

Dalam hadis ini dapat diambil faidah bahwa bai’at adalah janji untuk mendengar dan 

taat kepada pemimpin yang dapat membawa pada kestabilan politik. 

3. Peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i 

Jember dalam Menjaga Stabilitas Politik Negara 

 
205 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy 

wa Syirkahu, 1412 H), no. 1867. 
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a. Tema nilai kepemimpinan dan etika muamalah rakyat kepada pemimpin dalam silabus Mata 

Kuliah Hadis Siyasah Imarah 

Pembahasan faidah beberapa hadis silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi 

Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dapat dikelompokkan menjadi dua tema. Tema 

pertama adalah nilai-nilai kepemimpinan. Poin yang terkandung dalam tema ini adalah: 

1) Kewajiban suatu negara memiliki pemimpin. 

2) Kewajiban seorang pemimpin menggabungkan sifat rajaa` dan khauf dalam beramal. 

3) Kewajiban seorang pemimpin bertanggung jawab atas amanah yang besar. 

4) Bolehnya seorang pemimpin melakukan istikhlaf atau meninggalkannya.  

5) Anjuran seorang muslim menjauhi kekuasaan. 

6) Bolehnya seorang muslim mengajukan diri dalam kekuasaan dalam kondisi tertentu. 

7) Anjuran seorang pemimpin untuk memiliki wibawa, kecakapan yang mumpuni, serta 

visi dan misi untuk memajukan negara. 

8) Kewajiban seorang pemimpin menaati syariat serta berbuat baik dan adil kepada rakyat. 

9) Larangan seorang muslim meminta kekuasaan atau bersemangat terhadapnya. 

10) Larangan seorang pejabat mengambil hadiah kecuali dengan izin pemimpin. 

11) Larangan seorang pemimpin mengambil harta dengan cara yang bathil. 

Tema kedua adalah etika muamalah rakyat kepada pemimpin. Poin yang terkandung 

dalam tema ini adalah: 

1) Kewajiban rakyat menaati pemimpin dalam segala kondisi selama bukan dalam 

kemaksiatan. 

2) Kewajiban rakyat bersabar serta mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan 

pribadi dan kelompok. 

3) Kewajiban rakyat mendoakan dan menasihati pemimpin sesuai dengan kemampuan dan 

larangan bermudahanah. 

4) Kewajiban rakyat dan pemimpin saling memenuhi hak satu sama lain. 

5) Kewajiban rakyat bertabayyun. 

6) Larangan rakyat memberi hadiah untuk tujuan tertentu kepada pejabat. 
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7) Larangan rakyat menyelisihi maupun memberontak kepada pemimpin meskipun 

pemimpin telah berbuat zhalim maupun dirasa telah menzhalimi rakyat selama 

pemimpin tidak mengubah syariat Islam dan tidak kufur. 

8) Larangan rakyat mengikuti aliran yang menentang pemimpin. 

b. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah sebagai sumber kajian keislaman ilmiah dengan nilai 

keterjangkauan dan internalisasi yang intensif 

Dimuatnya dua tema ini menunjukkan bahwa Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di 

Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember turut memiliki andil dalam menjaga stabilitas 

politik negara. Mata kuliah ini memiliki peran sebagai sumber kajian keislaman ilmiah yang 

berdasarkan pada pemahaman para salafush shalih dalam memahami aspek internal 

pembentuk kestabilan politik negara. 

Kandungan dalam tema tersebut ditanamkan selama proses pembelajaran dengan 

mengacu pada sub capaian yang telah dikembangkan. Sub capaian mata kuliah ini berfungsi 

sebagai tolak ukur kemampuan akhir untuk menilai keberhasilan pembelajaran secara 

terstruktur dan terukur. Dengan ditetapkannya hal tersebut, Mata Kuliah Hadis Siyasah 

Imarah memiliki nilai keterjangkauan dan nilai internalisasi yang lebih intensif dalam 

perannya menjaga stabilitas politik negara. 

D. KESIMPULAN 

Dari uraian hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di prodi hadis STDI Imam Syafi’i Jember 

adalah: (a) Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah merupakan salah satu muatan akademik 

di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember, (b) Mata kuliah ini mempelajari hadis-

hadis kepemimpinan dalam kitab Shahih Muslim, (c) Mata kuliah ini menggunakan 

Kitab Shahih Muslim tahqiq Fuad Abdul Baqi sebagai sumber pustaka utama. 

2. Silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i 

Jember adalah 40 hadis pilihan dari Kitabul Imarah dari Kitab Shahih Muslim yang 

mengandung faidah seputar kestabilan politik. 

3. Peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i 

Jember dalam menjaga kestabilan negara adalah: (a) Silabus mata kuliah ini 
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mengandung tema nilai kepemimpinan dan etika muamalah rakyat kepada pemimpin, 

(b) Mata kuliah ini berperan sebagai sumber kajian keislaman ilmiah dengan nilai 

keterjangkauan dan internalisasi yang intensif. 
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